
 
 

 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

ABSTRAK 

Wahyuni Rahayu, 2023. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) Berbantuan Media 
Video Pembelajaran Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran IPS di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota 
Makassar. Dibimbing oleh: Nursalam dan Muhlis Madani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan 
Model Pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) 
Berbantuan Media Video Pembelajaran Terhadap Motivasi Dan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I 
Hasanuddin Kota Makassar. Adapun jenis penelitian yang digunakan 
adalah quasi experimental design type nonequivalent control group 
design. Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh kelas tinggi SD 
Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar dengan jumlah 125 siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Teknik purposive sampling 
sehingga sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 46 siswa dari kelas 
V. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan angket. 
Data dianalisis dengan menggunakan SPSS 2.0 untuk memperoleh data 
analisis deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian memperoleh nilai sig. 
0,000 sesuai yang ditentukan Sig (0,000) < (0,05) sehingga Ho ditolak dan 
H1 diterima. Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan model 
Pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) 
Berbantuan Media Video Pembelajaran Terhadap Motivasi Dan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I 
Hasanuddin Kota Makassar.  
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran CORE, Motivasi dan Hasil Belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  



 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada umat-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tesis ini yang berjudul “Pengaruhi 

Penggunaani Modeli Pembelajarani COREii (Connecting Organizing 

Reflectingi Extending) Berbantui Mediai Videoi iPembelajaran Terhadapi 

Motivasii Dani Hasili Belajari Siswai Padai Matai Pelajarani IPS di Kelasi 

Tinggi SDi Kartikai XX-I Hasanuddin Kota Makassar”. Tesis ini disusun 

sebagai salah satu persyaratan meraih gelar Magister Pendidikan pada 

Program Studi Magister Pendidikan Dasar Universitas Muhammadiyah 

Makassar.  

Penulis megucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada Ibunda tercinta Hj. Suriani Kaseng, S.Pd  dan Ayahanda 

tercinta Bahrum, SE, yang telah mencurahkan segala kasih sayangnya, 

serta do’a yang tiada henti demi kesuksesan dan kebaikan penulis di 

dunia dan di akhirat. Kepada seluruh keluargaku tersayang terima kasih 

segala bantuannya dan motivasinya selama penulis menyusun tesis ini, 

dan telah mendoakan dan merelakan segalanya demi tercapainya apa 

yang dicita-citakan selama ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan tesis ini tidak 

terwujud tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, tesis ini tidak 

akan terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati 

penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 



 
 

1. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd. selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3. Bapak Dr. Mukhlis, M.Pd selaku Ketua Program Studi Program Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

4. Bapak Prof. Dr. H. Nursalam, M.Si. selaku Dosen Pembimbing I dan Prof. 

Dr. Muhlis Madani, M.Si., sebagai pembimbing II, yang telah meluangkan 

waktunya memberikan bimbingan, motivasi, masukan, dan saran-saran 

untuk penyusunan tesis ini dengan sabar dan baik, sejak awal hingga akhir 

penyusunan tesis ini. 

5. Kepala SD Kartika XX-I Hasanuddin Makssar  bapak Drs. Sahrun, S.Pd., 

M.Pd dan guru kelas V bapak Aliul Abdullah, S.Pd., yang dengan tangan 

terbuka telah memberikan masukan dan bantuan kepada penulis selama 

melaksanakan penelitian. 

6. Seluruh teman-teman seperjuangan saya yang telah banyak membantu 

penulis dalam mencari dan menemukan sumber bacaan dan refrensi 

sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini dengan lancer. 

7. Semua yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terima kasih untuk 

bantuan semangat dan motivasi selama penyusunan tesis ini. 

 

 

 

 



 
 

Penulis menyadari penyusunan tesis ini masih  jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati penulis sangat 

mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak untuk kemudian 

menjadi bahan perbaikan karya ini. Semoga hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat untuk dunia pendidikan. Amin ya robbal alamin.. 

 

                                                                    Makassar,                          2023 
                                                                                         
  

 
   Wahyuni Rahayu 

 

  



 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  ................................................................................. i 

HALAMAN PENGESAHAN  .................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ………………………………………… iii 

ABSTRAK …………………………………………………………………….. iv 

ABSTACT ……………………………………………………………………... v 

KATA PENGANTAR/PRAKATA  ............................................................ vi 

DAFTAR ISI  ............................................................................................ vii 

DAFTAR TABEL …………..………………………………………………… viii 

DAFTAR GAMBAR ………………………………………………….............. ix 

DAFTAR LAMPIRAN ……………………………………………………….... x 

BAB I. PENDAHULUAN  ........................................................................ 1 

A. Latar Belakang  ........................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah  .................................................................. 13 

C. Tujuan Penelitian  .................................................................... 13 

D. Manfaat Penelitian  .................................................................. 14 

BAB II. KAJIAN PUSTAKA  .................................................................... 15 

A. Kajian Teoritis  ......................................................................... 16 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  .............................................. 50 

C. Kerangka Pikir  ........................................................................ 53 

D. Hipotesis  ................................................................................. 55 

BAB III. METODE PENELITIAN  ............................................................. 57 

A. Desain dan Jenis Penelitian  .................................................... 57 



 
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  ................................................... 59 

C. Populasi dan Sampel  .............................................................. 59 

D. Metode Pengumpulan Data  .................................................... 61 

1. Jenis Data  ......................................................................... 61 

2. Sumber Data  ..................................................................... 61 

3. Teknik Pengumpulan Data  ................................................ 61 

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian  ...... 63 

F. Teknik Analisis Data  ............................................................... 64 

BAB IV. HASIL PENELITIAN ……………………………………………… 71 

A. Hasil Penelitian ………………………………………………….. 71 

B. Pembahasan …………………………………………………….. 87 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN …………………………………….. 95 

A. Kesimpulan ………...……………………………………………. 95 

B. Saran …………...………………………………………………….96 

DAFTAR PUSTAKA   ........................................................................... 71 

LAMPIRAN ……………………................................................................. 99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian ……………………………………………….  58 

Tabel 3.2 Populasi kelas tinggi ……………………………………………  60 

Tabel 3.3 kategori penerapan model pembelajaran …………………….. 66 

Tabel 3.4 kategori penerapan model pembelajaran …………………….. 66 

Tabel 3.5 pedoman pengkategorian hasil belajar siswa ………………... 67 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Nilai Motivasi ..……………………………………  71 

Tabel 4.2. Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar ………………………………..  72 

Tabel 4.3. Penerapan model CORE pada siswa kelas V pada kelas 

eksperimen ………………………………………………………………….. 74 

Tabel 4.4. Motivasi pada pembelajaran IPS siswa  kelas eksperimen …75 

Tabel 4.5. Motivasi pada pembelajaran IPS siswa  kelas control ……… 75 

Tabel 4.6. Hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa  kelas  

Eksperimen ……………………………………………………………………77 
 

Tabel 4.7. Hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa  kelas control ….78 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Motivasi siswa pre-test ………………….. 79 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas motivasi siswa post-test ………………… 80 

Tabel 4.10 Hasil uji homogenitas Motivasi pre-test ……………………... 81 

Tabel 4.11 Hasil uji homogenitas motivasi siswa post-test …………….. 81 

Tabel 4.12 Uji hipotesis motivasi …………………………………………………  82 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas hasil belajar siswa pre-test …………… 83 

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas hasil belajar siswa post-test ………….. 84 

Tabel 4.15 Hasil uji homogenitas hasil belajar pre-test ………………… 85 

Tabel 4.16 Hasil uji homogenitas hasil belajar post-test ……………….. 85 

Tabel 4.17 Uji hipotesis hasil belajar ……………………………………..  86 

 

 

 



 
 

DAFTAR GAMBAR 

  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian …………………………………….. 55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Angket motivasi siswa ……………………………………………………  100 

RPP, Materi Pembelajaran, Pretest dan Posttest ……………………... 102 

Tabulasi Data Hasil Kuesioner Penelitian motivasi belajar …………… 118 

Tabulasi Data Hasil Kuesioner Penelitian Hasil Belajar ………………. 119 

Hasil Pengolahan Statistika ………………………………………………. 120 

Hasil Validasi Instrumen …………………………………………………... 118 

Dokumentasi ……………………………………………………………….. 132 

Persuratan ………………………………………………………………….. 134 

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan 

manusia, karena dimanapun dan kapanpun di dunia ini terdapat 

pendidikan. Pendidikan seharusnya mendorong manusia untuk terlibat 

dalam proses menuju ke arah yang lebih baik, mengembangkan 

kepercayaan diri sendiri, rasa ingin tahu, serta meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dimilikinya sepanjang hayat. 

Secara langsung pendidikan akan berpengaruh terhadap hidup dan 

kehidupan umat manusia, yang menjadi bagian tidak terpisahkan oleh 

berbagai kebutuhan dasar manusia. Pengelolaan sumber daya manusia 

yang baik diyakini dapat membuat cerdas manusia dan mempunyai 

keahlian dalam memecahkan permasalahan kehidupan kreatif yang akan 

berpengaruh pada kemajuan suatu bangsa.  Di dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, berbagai upaya telah dilakukan, diantaranya melengkapi 

sarana-sarana dalam proses pembelajaran.  

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar serta terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 



 
 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Kualitas mutu pendidikan bergantung 

kepada proses belajar mengajar oleh siswa juga guru. Hal 

ini membuat guru dan siswa berperan penting akan 

kualitas dan mutu pendidikan. Pengukuran dan 

pencapaian kualitas dan mutu pendidikan dituangkan 

dalam prestasi belajar siswa. Selanjutnya prestasi belajar 

siswa diwujudkan dalam prestasi akademik yang diukur 

melalui hasil belajar.  

Pendidikan di dalamnya harus memiliki suatu komponen yang 

ada dimulai dari pendidik, siswa, untuk mencapai sasaran Pendidikan. 

Perbedaan manusia dengan makhluk hidup yang lain yaitu dapat dilihat 

dari kegunaan akal pikirannya. Sasaran terhadap pendidikan yaitu dilihat 

dari kebaikan dunia ataupun akhirat. Dalam mencapai hidup yang bahagia 

kita perlu ilmu yang baik. Perihal ini sejalan dengan yang di ajarkan 

Rasulullah Muhamamad saw dalam beberapa hadist dibawah ini: 

 

Artinya: Maka siapa yang mencari ilmu di dunia maka akan 

meraih kebaikan. Siapa yang menginginkan kebaikan hendaklah diraih 



 
 

dengan ilmu. Siapa yang menginginkan keduanya maka raihlah dengan 

ilmu. (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka 

Allah akan mudakan jalan baginya menuju surga,”(H.R Muslim 2699). 

Keduaiahadistiadiaatasi menjelaskani bahwai tujuani pendidikani 

salahi satunyai adalahi mencarii kebaikan.i Ilmu adalah satu-satunya 

keuntungani yangi kitai milikii apabilai kitai maui mempelajarinya.i Olehi 

karenai itu,i kemampuani “membaca”i dani “menulis”i tersebuti merupakani 

yangi palingi pertamai diperintahkani olehi Tuhani kepadai utusan-Nya,i 

Muhammadi SAWi dalami wahyui pertamai yangi diturunkani Allahi 

kepadanya,i yaknii Surahi Al-’Alaqi ayati 1-5.i 

 

Artinya : (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al-’Alaq ayat 1-5). 



 
 

Setelahi dapati membacai dani menulis,i manusiai akani 

melangkahi ke tingkati prosesi “mengetahui”i hal-hali yangi belumi 

diketahui,i kemudian ilmu yang di dapatkan di aplikasikan untuk menjadi 

tuntunan manusia dalam proses kehambaanya, sebagaimana Tuhan 

mengajarkan hal-hal itu kepadanya. 

Pada saat ini, perkembangan ilmu dan teknologi serta sistem 

perdagangan yang semakin maju meningkatkan kesadaran sosial 

masyarakat dunia memaksa untuk memacu kualitas sumber daya 

manusia. Pemerintah Indonesia melalui beragam program berusaha 

mendorong kemajuan pendidikan, dengan semangat untuk menghasilkan 

individu terampil yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk dapat bersaing 

dengan perkembangan global. Terdapati beberapai hali yangi perlui 

dicermatii bahwai prosesi pendidikani adalahi sebuahi usahai sadari yangi 

terencana,i tentui sajai inii bukani kegiatani yangi dilakukani secarai asal-

asalani tanpai programi dani perencanaan.i Prosesi pembelajarani harusi 

dapati memotivasii pesertai didiki untuki berpartisipasii aktifi dalami 

pembelajaran.i 

Pendidikani merupakani salahi satui sektori pembangunani yangi 

sangati menentukani perkembangani dani kemajuani manusia, baiki 

secara, individu, masyarakati ataupuni bangsai diharapkani dapati 

menyumbangkani sejumlahi potensii darii setiapi individui agari menjadii 

wargai yangi bergunai bagii nusai dani bangsa. iSebagaimanai hakikati 



 
 

dani tujuani Pendidikani adalahi untuki membebaskani manusiai darii 

kebodohani dani kemiskinan. iDengani pendidikani pulai manusiai dapati 

memahamii dani meningkatkani kualitasi dirinyai untuki mencapaii tujuani 

hidupi dani membentuki ikepribadian. Perbaikani kegiatani belajari 

mengajari harusi diupayakani secarai optimali agari mutu ipendidikan 

dapati meningkat. Mediai ataupuni metodei pembelajarani imutlak 

dilakukani karenai majunyai pengetahuani dani teknologii berdampaki 

padai meluasnyai cakrawalai berpikiri manusiai sesuaii dengani ituntutan 

zaman, isehinggai prosesi pembelajarani merupakani suatui iproses 

kegiatan yangi diharapkani untuki mengubahi tingkahi lakui siswai iyang 

sedangi belajar, iyangi dipengaruhii sejumlahi faktor. iDarii sejumlahi faktor 

yangi berpengaruhi terhadapi prosesi pembelajarani yangi selamai iini 

hanyai dipandangi sebagaii prosesi komunikasii antarai gurui dani imurid, 

sangati tergantungi padai gurui sebagaii sumberi belajar.i Kondisi 

semacami inii memposisikani gurui sebagaii sentrali figuri yangi itanpa 

kehadirannyai menyebabkani tidaki berlangsungnyai prosesi 

pembelajarani di dalami kelas. i 

Upaya-upaya untuk membentuk manusia yang icerdas/berilmu 

dani berkualitasi sertai berkepribadiani baiki adalahi bagiani darii misi 

pendidikani yangi menjadii tanggungi jawabi profesionali setiapi guru. 

Gurulahi yangi berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber daya 

manusia.  



 
 

Gurui dituntuti untuki memilikii kualifikasii dani kompetensii 

tertentui agari prosesi pembelajarani dapati berlangsungi secarai efektifi 

dani efisien. iGuru perlu memiliki kemampuan merancang dan 

mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang dianggap 

cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan 

siswa termasuk didalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan media 

pembelajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, 

seorang guru perlu memiliki kemampuan khusus, kemampuan yang tidak 

mungkin dimiliki oleh seorang yang bukan guru. “a teacher is person 

charged with responbilitiy of helping others to learn and to behave in new 

different ways” (James M. Cooper dalam Wina Sanjaya, 2015) yang 

artinya seorang guru adalah orang yang bertanggung jawab membantu 

orang lain untuk belajar dan berperilaku dengan cara baru yang berbeda. 

Itulah sebabnya guru adalah pekerjaan profesional, yang membutuhkan 

kemampuan khusus hasil proses pendidikan khusus yang dilaksanakan 

oleh lembaga pendidikan keguruan. Gurui yangi profesionali iharus 

berupayai untuki melaksanakani prosesi pembelajarani dengani 

menerapkani berbagaii modeli dani strategii pembelajarani yangi beragami 

sesuaii dengani materi, itingkatani kelas, ikarakteristiki matai pelajaran 

sertai karakteri pesertai didiki agari mampui mendorongi tercapainyai 

tujuani pembelajarani secarai optimal. Selaini itu, penerapan model 

pembelajaran yang beragam atau bervariasi akan menciptakan suatu 

pembelajaran yang menyenangkan, tidak hanya dilakukan diruang kelas 



 
 

tetapi dapat dilakukan di luar kelas sehingga dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar yang berdampak pula pada hasil belajarnya nanti.  

Hal yang harus diketahui pula bahwa didalam proses 

pembelajaran itu sendiri bukan merupakan hal yang mudah bagi seorang 

guru, dikarenakan guru akan menghadapi siswa dengan karakter, 

kemampuani intelektual, kemampuani fisik, latari belakangi keluarga, 

lingkungan, kebiasaan, ipendekatani belajari dani laini sebagainyai yang 

berbedai dani sangati mencoloki antarai siswai yangi satui dengani iyang 

lainnya. i 

Dengan demikian, prosesi komunikasii harusi diciptakani ataui 

diwujudkani melaluii kegiatani penyampaiani dani tukari menukari ipesan 

ataui informasii olehi setiapi gurui dani pesertai didik. Karenai imelalui 

prosesi komunikasii, pesani ataui informasii dapati diserapi dani dihayatii 

orangi lain. iAgari tidaki terjadii kesalahani dalami prosesi komunikasii 

perlui digunakani saranai yangi membantui prosesi komunikasii iyang 

disebuti media. Mediai digunakani dani diarahkani untuki imempermudah 

siswai belajari dalami upayai memahamii materii ipembelajaran. iDengan 

demikian, ipenggunaan imedia iharus idipandang idari isudut ikebutuhan 

isiswa, ibukan idipandang idari isudut ikepentingan iguru. 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah isalah isatu imata ipelajaran 

yangi diajarkani di iSekolah iDasar. iPendidikan iIPS imerupakan imata 

pelajarani yangi mengajarii manusiai idalam isegala iaspek ikehidupan 

dan iinteraksinya dalami masyarakat. iPada ihakekatnya iIPS imenurut 



 
 

Ahmadi iSusanto (2015: 137) ipendidikan iIPS itidak ihanya imemberikan 

ilmui pengetahuani semata, itapi iharus iberorientasi ipada 

pengembangani keterampilani berpikir, isikap, idan ikecakapan-kecakapan 

dasari pesertai didiki yangi berpijaki padai kenyataani kehidupani isosial 

kemasyarakatani sehari-harii dani memenuhii kebutuhani bagii kehidupan 

sosiali pesertai didiki di masyarakat. i 

iDalam ihal iini ipendidikan iIPS iberperan iuntuk imendidik idan 

memberii bekali kemampuani dasari kepadai pesertai ididik iyang 

merupakani icalon darii masyarakati sehinggai diperlukani iuntuk 

mengambangkani dirii sesuaii dengani bakat, iminat, ikemampuan idan 

lingkungannyai sertai berbagaii bekali pesertai didiki untuki imelanjutkan 

pendidikani kejenjangi yangi lebihi itinggi. IPS isebagai isatu iprogram 

pendidikani tidaki hanyai menyajikani tentangi ikonsep-konsep 

pengetahuani semata, inamun iharus ipula imampu imembina ipeserta 

didiki menjadii wargai masyarakati yangi tahui akani haki dani kewajiban, 

iyang jugai memilkii tanggungi jawabi atasi kesejahteraani bersamai ibaik 

dirii sendirii dan ilingkungannya sertai bagaimanai berinteraksii ididalam 

masyarakat. iPembelajaran iIPS mempunyaii peranani yangi ipenting 

dalami menyiapkani pesertai didiki sebagaii caloni masyarakati agari dapat 

berbauri dengani kehidupani sosiali dimasyarakati sertai menjadii 

manusiai yangi iunggul, ihandal, dani bermorali sejaki dini. i 

Padai ipelaksanaannya, imateri IPSi di Sekolahi Dasari cukup 

susahi dipahamii olehi pesertai didiki karenai materinyai yangi cukupi 



 
 

banyaki dibandingkani dengani matai pelajarani laini isehingga 

membutuhkani waktui yangi lamai bagii pesertai didiki iuntuk 

imemahaminya. Belum lagi model pembelajaran serta strategi 

pembelajarani yang digunakan oleh guru yang monoton dan tidak 

bervariasi serta tidak adanya media pembelajaran yang membantu guru 

untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik membuat peserta 

didik merasa bahwa pembelajarani IPSi cenderungi imembosankan, iyang 

padai akhirnyai membuati motivasii pesertai didiki akani menuruni dan 

akani berdampaki padai hasili belajarnya. i 

Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti, hal yang sama juga 

terjadi di SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar. Hasil belajar para 

peserta didik masih dibawah rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 75. Dalam proses pembelaran penggunaan media pun imasih 

isangat isederhana, hanyai menggunakani gambari yangi terdapati pada 

bukui paket. iPeserta didik didalam kelas juga kurang aktif dalam 

pembelajaran yang berlangsung, padahal pembelajaran yang efektif 

menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif dikarenakan peserta 

didiklah yang merupakan pusat dari proses pembelajaran. Akibatnya, 

dalam proses pembelajaran IPS masih sering dijumpai peserta didik yang 

tidak mau bertanya kepada guru meskipun mereka sebenarnya belum 

paham tentang materi yang disampaikan oleh guru, pada akhirnya peserta 

didik tersebut menjadi kurang tanggap dengan berbagai fenomena yang 

berkaitan dengan materi IPS dilingkungan masyarakat.  



 
 

Untuk mengatasi permasalahan disekolah tersebut peneliti 

menawarkan sebuah model pembelajaran yang disebut dengan model 

pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) yang 

dibantu dengan penggunaan media video pembelajaran. iModel 

pembelajarani COREi adalahi modeli yangi diperkenalkani olehi Robert C 

Calfee. Beliaui adalahi seorangi ilmuwani padai bidangi pendidikani dan 

psikologii yangi berasali darii Universityi Of iCalifornia yangi imenyatakan 

bahwai modeli COREi merupakani salahi satui modeli ipembelajaran 

dengani metodei diskusi. iModel ipembelajaran iCORE termasuki idalam 

pembelajarani yangi lebihi berorientasii padai keterampilani pesertai ididik 

untuki imenghubungkan, imengorganisasikan, imendalami, imengelola, 

dan imengembangkan iinformasi iyang didapat. Modeli COREi mencakup 

empat proses, yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending.  

Model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

Extending) ini merupakan model pembelajaran yang mengharapkan siswa 

dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara 

menghubungkan (Connecting) dan mengorganisasikan (Organizing) 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan 

kembali konsep yang sedang dipelajari (Reflecting) serta diharapkan 

siswa dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar 

mengajar berlangsung (Extending). Melalui level-level pembelajaran 

tersebut, peserta didik diberi kesempatan untuk aktif berpendapat, 

membangun pengetahuan sendiri dani mencarii isolusi. Hali inii iakan 



 
 

memberikani pembelajarani yangi bermaknai bagii pesertai didik, idengan 

modeli pembelajarani COREi (connecting organizing reflecting extending) 

diharapkani dapati meningkatkani hasili belajari pesertai didiki dilihati idari 

ranahi kognitif. i  

Aspeki kognitifi adalahi kemampuani yangi berhubungani idengan 

berfikir, imengetahui, idan imemecahkan imasalah, iseperti ipengetahuan 

ikomprehensif, iaplikatif, isintesis, ianalisis, dani pengetahuani ievaluative. 

Kawasani kognitifi adalahi kawasani yangi membahasi tujuan 

pembelajarani berkenaani dengani prosesi mentali yangi berawali idari 

tingkati pengetahuani sampaii ke itingkat iyang ilebih itinggi, iyakni 

evaluasi. iTahapan ikognitif imeliputi ipengetahuan idan ipemahaman 

pesertai didiki terhadapi ajarani nilai-nilaii iyang iterkandung idalam 

Pembelajarani IPS, iuntuk iselanjutnya imerupakan itahapan iafektif, iyakni 

terbentuki minat, isikap, dani nilaii idiri ipesertai ididik. Sedangkani 

tahapani yangi ke itiga, yaitui psikomotoriki berupai imenumbuhkan 

motivasii dalami dirii pesertai didiki dani tergeraki untuki imengamalkan 

konsepi pembelajarani IPSi dalami masyarakat. i 

Model CORE (connecting organizing reflecting extending) i sangat 

ditekankani kepadai pesertai didiki dalami aktivitasi iberpikir. Pesertai 

ididik di iajak untuki dapati berpikiri darii informasii yangi barui ididapatnya. 

Dalami kegiatani mengoneksikani konsepi lamai dengani konsepi ibaru, 

pesertai didiki dilatihi untuki mengingati informasii lamai idan 

menggunakani informasii ataui konsepi lamai tersebuti untuki digunakan 



 
 

dalami informasii ataui konsepi ibaru. Kegiatani mengorganisasikani iide-

ide, idapat imelatih ikemampuan ipeserta ididik iuntuk 

imengorganisasikan, imengelola iinformasi iyang telahi idimilikinya. 

Kegiatani irefleksi, imerupakan ikegiatan imemperdalam, imenggali 

informasii untuki memperkuati konsepi yangi telahi dimilikinya. i  

Keunggulani modeli pembelajarani COREi (connecting organizing 

reflecting extending) diantaranyai dapati melatihi pesertai didiki idalam 

bekerjasamai dani berdiskusii dalami ikelompok. iPeserta ididik imampu 

menyelesaikani suatui permasalahani dengani tujuani ibersama; iSiswa 

lebihi kreatifi karenai lebihi aktifi dalami iproses ipembelajaran. 

Pembelajarani COREi (connecting organizing reflecting extending) 

digunakan didalam kelas eksperimen. Model pembelajaran CORE 

(connecting organizing reflecting extending) dalam penelitian ini di barengi 

dengan penggunaan media pembelajaran berupa video pembelajaran 

untuk memudahkan guru menyampaikan materi dan mencapai tujuan dari 

proses pembelajaran didalam kelas. 

Berdasarkani uraiani diatasi makai juduli penelitiani iini iyaitu 

Pengaruhi Penggunaani Modeli Pembelajarani COREii (Connecting 

Organizing Reflectingi Extending) Berbantui Mediai Videoi iPembelajaran 

Terhadapi Motivasii Dani Hasili Belajari Siswai Padai Matai Pelajarani IPS 

di Kelas Tinggi SDi Kartikai XX-I Hasanuddin Kota Makassar. 

 

 



 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) Pada Mata Pelajaran IPS Siswa di 

Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar? 

2. Bagaimana Motivasi dan Hasil Belajari Siswa pada Mata Pelajaran IPS 

di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar melalui 

Penerapan Model Pembelajaran iCORE (ConnectingiOrganizingi 

Reflectingi Extending)? 

3. Apakah Ada Pengaruh Penggunaan ModeliPembelajaran CORE 

(Connectingi Organizingi Reflectingi Extending) iBerbantui Media Video 

Pembelajaran TerhadapiMotivasi DaniHasil BelajariSiswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Siswa di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota 

Makassar? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending) Pada Mata Pelajaran 

IPS Siswa di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar 

2. Untuk Mengetahui Motivasi dan Hasil Belajari Siswa pada Mata 

Pelajaran IPS di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota 



 
 

Makassar melalui Penerapan Model Pembelajaran iCORE 

(ConnectingiOrganizingi Reflectingi Extending) 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Penggunaan iModel iPembelajaran 

COREi (Connectingi Organizingi Reflectingi Extending) iiBerbantu 

Media Video Pembelajarani Terhadapi Motivasi Dani Hasil iBelajar 

Siswa Padai Mata Pelajaran IPS di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I 

Hasanuddin Kota Makassar. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademis, proses penelitian ini dapat memberikan sumbungan 

pemikiran bagi para guru dan lembaga pendidikan pada umumnya 

tentang Model Pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending) yang berbantu Media Video Pembelajaran 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS. 

b. Bagi peneliti lain, proses dan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan kajian, rujukkan, atau pembanding bagi penelitian yang 

sedang atau yang akan dilakukan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini nantinya akan memberikan kontribusi 

untuk meningkatkan penguasaan kompetensi  pengetahuan  IPS 

sehingga prestasi belajarnya dapat meningkat. 



 
 

b. Bagi guru, untuk memberikan dukungan pada situasi belajar yang 

dapat meningkatkan penguasaan kompetensi  pengetahuan  IPS 

siswa. 

c. Bagi kepala sekolah, sebagai data dan model pemecahan 

problematika yang dihadapi guru dalam pembelajaran dan sebagai 

bahan pertimbangan penentuan kebijakan untuk meningkatkan 

mutu guru. 

  



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Model Pembelajaran CORE  

Modeli pembelajarani COREi adalahi modeli yangi idiperkenalkan 

olehi Roberti C iCalfee. Beliaui adalahi seorangi ilmuwani padai ibidang 

pendidikani dani psikologii yangi berasali darii Universityi Ofi iCalifornia. 

Model pembelajaran CORE ini merupakan bagian dari model 

pembelajaran Kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu 

antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda 

(heterogen). Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 

setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar 

akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan 

keterampilan sosial (Ibrahim dalam Reza M & Budi S, 2016). 

Menurut Calfee et al (Jacob teori dengan sumber pertama, 2017) 

menyatakani bahwai modeli COREi merupakani salahi isatu imodel 

pembelajarani dengani metodei idiskusi. CORE merupakan singkatan dari 

empat kata yang memiliki kesatuan fungsi dalam proses pembelajaran, 

yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. Menurut 

Harmsem ielemen-elemeni itersebut digunakani untuki imenghubungkani 



 
 

informasii lamai dengani iinformasi baru, i imengorganisasikan sejumlahi 

materii yangi ibervariasi, merefleksikani segalai sesuatui yangi pesertai 

didiki ipelajari, idan mengembangkani lingkungani ibelajar. 

Calfeei mengungkapkani bahwai modeli COREi adalahi imodel 

pembelajarani menggunakani metodei diskusii yangi dapati 

mempengaruhii perkembangani pengetahuani dani berpikiri ireflektif 

dengani melibatkani pesertai didiki yangi memilikii iempat itahapan 

pengajarani yaitui Connecting, i Organizing, i Reflecting, dan iExtending. 

Calfeei jugai mengungkapkani bahwai iyang idimaksud 

pembelajarani modeli iCORE iadalah imodel ipembelajaran iyang 

mengharapkani pesertai didiki iuntuk idapat imengkonstruksi 

pengetahuannyai sendirii dengani carai menghubungkani i (Connecting) 

dani mengorganisasikani (Organizing)i pengetahuani barui idengan 

pengetahuani lamai kemudiani memikirkani kembalii ikonsep iyang 

isedang idipelajari i (Reflecting) iserta idiharapkan ipeserta ididik idapat 

memperluasi pengetahuani merekai selamai prosesi belajari imengajar 

berlangsungi i (Extending). iMenurut iJacob imodel iCORE iadalah isalah 

satui modeli ipembelajaran iyang iberlandaskan ikonstruktivisme. iDengan 

katai ilain, imodel iCORE imerupakan imodel ipembelajaran iyang idapat 

digunakani iuntuk imengaktifkan ipeserta ididik idalam imembangun 

pengetahuannyai isendiri. 

iMenurut iCalfee (Yulia iArtasari, i2013) “suatui imodel 

pembelajarani yangi menggunakani metodei diskusii untuki idapat 



 
 

mempengaruhii iperkembangan ipengetahuan idengan imelibatkan 

pesertai ididik idisebut imodel ipembelajaran iCORE. 

Soetomo (Reza & Budi, 2016) Model pembelajaran CORE 

merupakan model pembelajaran dengan metode diskusi. Diskusi adalah 

suatu kegiatan yang dihadiri dua orang atau lebih untuk berbagi ide dan 

pengalaman serta memperluas pengetahuan.  

Menurut Azizah, Mariani, Rochmad 2012 iada iempat 

permasalahani dalami ipembelajaran iCORE iyaitu: 

a. Diskusii menentukani ikoneksii untuki ibelajar. 

b. Diskusii membantui mengorganisasikani penegetahuan. i 

c. Berdiskusii yangi baiki meningkatkani berfikiri reflektif, idan 

d. Diskusii membantui mengembangkani pengetahuannya. i 

Modeli COREi dilakukani dalami kelompoki kelompoki kecili 

(smalli groupi work) i yangi terdirii darii 3-4i iorang. iStrategi 

pengelompokani laini yangi jugai dapati dilakukani olehi gurui idalam 

pembelajarani adalahi dengani mengelompokkani pesertai didiknya 

secarai berpasangani ataui dyadsi imethod. iPengelompokan idengan 

carai inii akani lebihi cepati dibentuki karenai bisai lakukani dengani 

iteman isebangkunya, iserta imembuat ipeserta ididik ilebih ifokus idalam 

berdiskusii karenai lebihi sedikiti gangguani jikai dibandingkani idengan 

jumlahi anggotai kelompoki yangi lebihi banyak. i 

 iAdapun ipenjelasan ikeempat itahapan idari imodel iCORE 

adalahi sebagaii berikut: i 



 
 

a. Connectingi 

iConnect isecara iBahasa iberarti imenyambungkan, 

imenghubungkan, idan ibersambung. iConnecting imerupakan 

ikegiatan imenghubungkan iinformasi ilama idengan iinformasi ibaru 

iatau iantar ikonsep. iInformasi ilama idan ibaru iyang iakan 

idihubungkan ipada ikegiatan iini iadalah ikonsep ilama idan ibaru. 

iPada itahap iini ipeserta ididik idiajak iuntuk imenghubungkan ikonsep 

ibaru iyang akani dipelajarii dengani konsepi lamai yangi itelah 

idimilikinya, idengani carai memberikani pesertai didiki ipertanyaan-

ipertanyaan, ikemudian pesertai didiki dimintai untuki menulisi ihal-hal 

iyang berhubungani darii pernyataani tersebut. i  

iKatz idan Nirulai (Barnui iAli, 2017) imenyatakan bahwai 

dengani iConnecting, isebuah ikonsep idapat idihubungkan dengani 

konsepi laini dalami sebuahi diskusii ikelas, idimana ikonsep yangi 

akani diajarkani dihubungkani dengani apai yangi telahi idiketahui 

ipeserta ididik. iAgar idapat iberperan idalam idiskusi, pesertai didiki 

harusi mengingati dani menggunakani konsepi iyang dimilikinyai untuki 

menghubungkani dani menyusuni iide-idenya. Connectingi erati 

kaitannyai dengani belajari ibermakna. iMenurut iAusabel, belajari 

bermaknai merupakani prosesi mengaitkani iinformasi ataui materii 

barui dengani konsep-konsepi yangi itelah iada dalami strukturi kognitifi 

iseseorang. iStruktur ikognitif idimaknai ioleh Ausabeli sebagaii ifakta-

fakta, ikonsep-konsep idan igeneralisasi. generalisasii yangi telahi 



 
 

dipelajarii dani diingati olehi pesertai ibelajar. Dengani belajari 

ibermakna, iingatan ipeserta ididik imenjadi ikuat idan transferi belajari 

mudahi dicapai. i  

Koneksi (Connection) dalam kaitannya dengan IPS dapat 

diartikan sebagai keterikatan secara internal dan eksternal. Keterikatan 

secara internal adalah keterikatan antara konsep-konsep IPS yaitu 

berhubungan dengan IPS itu sendiri dan keterikatan secara eksternal 

yaitu keterikatan antara konsep IPS dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Organizingi 

iOrganize secarai Bahasai iberarti imengatur, 

imengorganisasikan, imengorganisir, idan imengadakan. iOrganizing 

imerupakan ikegiatan imengorganisasikan iinformasi-informasi iyang 

idiperoleh. iPada itahap iini ipeserta ididik imengorganisasikan 

iinformasi-informasi iyang idiperolehnya iseperti ikonsep iapa iyang 

idiketahui, ikonsep iapa iyang idicari, idan iketerkaitan iantar ikonsep 

iapa isaja iyang iditemukan ipada itahap iConnecting iuntuk idapat 

imembangun ipengetahuannya i (konsep baru) i sendiri. i 

Grawith, Bruce, dan Sia (Barnu Ali, 2017) ijuga berpendapati 

bahwai manfaati petai konsepi diantaranyai iuntuk membuati strukturi 

pemahamani darii fakta-faktai yangi idihubungkan dengani 

pengetahuani iberikutnya, iuntuk ibelajar ibagaimana mengorganisasii 

sesuatui mulaii darii iinformasi, ifakta, idan ikonsep ike dalami suatui 

konteksi ipemahaman, isehingga iterbentuk ipemahaman iyang ibaik. i  



 
 

iUntuk dapati mengorganisasikani informasi-informasii iyang 

idiperolehnya, isetiap ipeserta ididik idapat ibertukar ipendapat idalam 

ikelompoknya idengan imembuat ipeta ikonsep isehingga imembentuk 

ipengetahuan ibaru i (konsep ibaru) idan imemperoleh ipemahaman 

iyang ibaik. i  

c. Reflectingi 

iReflect isecara ibahasai berartii imenggambarkan, 

iimembayangkan, imencerminkan, idan imemantulkan. iSagala 

imengungkapkan irefleksi iadalah icara iberpikir ike ibelakang itentang 

iapa iyang isudah idilakukan idalam ihal ibelajar idi imasa ilalu. 

iReflecting imerupakan ikegiatan imemikirkan ikembali iinformasi iyang 

isudah ididapat. iPada itahap iini ipeserta ididik imemikirkan ikembali 

iinformasi iyang isudah ididapat idan idipahaminya ipada itahap 

iOrganizing. iDalam ikegiatan idiskusi, ipeserta ididik idiberi 

ikesempatan iuntuk imemikirkan ikembali iapakah ihasil idiskusi/hasil 

ikerja ikelompoknya ipada itahap iorganizing isudah ibenar iatau imasih 

iterdapat ikesalahan iyang iperlu idiperbaiki. i  

d. Extendingi 

iExtend isecara ibahasa iberarti imemperpanjang, 

imenyampaikan, imengulurkan, imemberikan, idan imemperluas. 

iExtending imerupakan itahap idimana ipeserta ididik idapat 

imemperluas ipengetahuan imereka itentang iapa iyang isudah 

idiperoleh iselama iproses ibelajar imengajar iberlangsung. iPerluasan 



 
 

ipengetahuan iharus idisesuaikan idengan ikondisi idan ikemampuan 

iyang idimiliki ipeserta ididik. i  

iPerluasan ipengetahuan idapat idilakukan idengan icara 

menggunakani konsepi yangi telahi didapatkani kei dalami situasii 

ibaru ataui konteksi yangi berbedai sebagaii aplikasii konsepi iyang 

idipelajari, ibaik darii suatui ikonsep ike ikonsep ilain, ibidang iilmu ilain, 

imaupun ike idalam ikehidupan isehari-hari. i  

iDalam ikegiatan idiskusi, ipeserta ididik idiharapkan idapat 

memperluasi pengetahuani dengani carai mengerjakani isoal-soal 

yangi berhubungani dengani konsepi yangi dipelajarii tetapii idalam 

situasii barui ataui konteksi yangi berbedai secarai berkelompok. i  

iBerdasarkan iuraian idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

sintaksi pembelajarani dengani modeli COREi adai iempat, iyaitu 

Connectingi (menghubungkani informasii lamai dengani informasii 

ibaru iatau iantar ikonsep), iOrganizing i (mengorganisasikan 

iinformasi-informasi iyang idiperoleh), iReflecting (memikirkani ikembali 

iinformasi yangi sudahi ididapat), iExtending i (memperluas 

pengetahuan). i 

iAris Shoimini (Andriyani, iKartono, iWalid, 2019)  

mengemukakani lebihi jelasi ilangkah-langkah ipembelajaran iCORE 

yaitui sebagaii berikut: i 



 
 

a. Mengawalii pembelajarani dengani kegiatani yangi menariki isiswa. 

Carai yang idilakukan ibisai imenyanyikani ilagui iberkaitan idengan 

materii yangi akani diajarkan. i 

b. Penyampaiani konsepi lamai yangi akani dihubungkani idengan 

konsepi barui olehi gurui kepadai siswai (Connecting). i  

c. Pengorganisasiani iide-idei untuki imemahamii imateri iyang 

dilakukani olehi siswai dengani bimbingani gurui (Organizing). i  

d. Pembagiani kelompoki secarai heterogeni (campurani antarai iyang 

ipandai, isedang, idan ikurang) iyang iterdiri idari i4-5 iorang. i 

e. Memikirkani ikembali, imendalami, idan imenggali iinformasi iyang 

sudahi didapati dani dilaksanakani dalami kegiatani ibelajar 

kelompoki siswai (Reflecting). i 

f. Pengembangan, i imemperluas, imenggunakan, idan imenemukan, 

melaluii tugasi individui dengani mengerjakani tugasi (Extending) i  

Langkah-langkah pembelajarani COREi secara lebih spesifik 

yaitu: 

a. Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa. 

Cara yang dilakukan bisa menyanyikan lagu berkaitan dengan 

materi yang akan diajarkan. 

b. Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan 

konsep baru oleh guru kepada siswa (Connecting). Dapat dilakukan 

dengan diawali guru yang memberikani beberapai ipertanyaan 



 
 

untuki merangsangi ingatani pesertai didiki tentangi materii iyang 

dipelajarii isebelumnya. i 

c. Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan 

oleh siswa dengan bimbingan guru i (Organizing). iDilakukan 

dengani carai gurui menanyakani pendapati ataui iide–idei iyang 

dimilikii pesertai didiki terhadapi konsepi iyang iakan idipelajari. i 

d. Pembagiani kelompoki secarai heterogeni i (campurani antarai 

yangi ipandai, isedang, idan ikurang) iyang iterdiri idari i4-5 iorang. 

e. iMemikirkan ikembali, imendalami, idan imenggali iinformasi iyang 

sudahi didapati dani dilaksanakani dalami kegiatani ibelajar 

kelompoki siswai i (Reflecting). iSiswa ibersama idengan 

kelompoknyai berdiskusii kembalii membahasi materii isecara 

mendalam. i 

f. Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan, 

melalui tugas individu dengan mengerjakan tugas (Extending). 

Adapun kelebihan imodel ipembelajaran iCORE iyaitu isebagai 

iberikut: i 

a. Mengembangkani keaktifani pesertai didiki dalami pembelajaran. i 

b. Mengembangkani dani melatihi dayai ingati pesertai didiki itentang 

suatui konsepi dalami materii pembelajaran. i 

c. Mengembangkani dayai berfikiri kritisi sekaligusi imengembankan 

keterampilani pemecahani suatui imasalah. i 



 
 

d. Memberikani pengalamani belajari kepadai pesertai didiki ikarena 

merekai banyaki berperani aktifi sehinggai pembelajarani imenjadi 

bermakna. i 

iSedangkani kelemahani modeli pembelajarani COREi yaitu: i 

a. Membutuhkani persiapani matangi darii gurui untuki imenggunakan 

modeli ini. i 

b. Jikai pesertai didiki tidaki ikritis, iproses ipembelajaran itidak 

berjalani dengani lancar. i 

c. Memerlukani ibanyaki iwaktu. i 

d. Tidaki semuai materii pembelajarani dapati menggunakani imodel 

iCORE.i 

2. Pembelajarani iKonvensionali 

iModeli pembelajarani konvensionali adalahi modeli 

pembelajarani yangi biasai digunakani olehi sebagiani besari iguru-guru 

iIndonesia. iMerekai menganggapi bahwai modeli pembelajarani inii 

praktisi digunakani untuki imengajar. iKarena ipada imodel ipembelajaran 

inii gurui hanyai imenerangkan, imemberikan icontoh isoal idan icara 

ipenyelesaiannya, ikemudiani imemberikani soali latihani yangi imirip 

dengani contohi soali yangi idiberikan. iPada imodel ipembelajaran 

ikonvensional, ipembelajaran iberpusat ipada iguru. iGuru idianggap 

sebagaii isatu-satunyai pusati iinformasi, idan ipeserta ididik idipandang 

sebagaii subjeki pembelajarani yangi hanyai duduki dani imendengarkan 

sehinggai cenderungi ibersifati ipasif. i 



 
 

iPembelajarani ikonvensionali yangi dimaksudi dalami ipenelitian 

inii adalahi pembelajarani yangi menggunakani metodei iekspositori 

dengani kegiatani sebagaii berikuti Ruseffendii (Barnui iAli, 2017): i 

a. Guru memberikan informasi dengan cara menerangkan suatu konsep, 

mendemonstrasikan keterampilannya mengenai pola/aturan/dalil 

tentang konsep peserta didik bertanya, guru memeriksa apakah 

peserta didik sudah mengerti atau belum. 

b. Guru memberikan contoh dan meminta peserta didik untuk 

mengerjakannya. 

c. Peserta didik imencatati materii yangi diterangkani olehi iguru. i 

iPembelajarani secarai ikonvensionali memilikii iciri–cirii isebagai 

berikut: i 

a. Pembelajarannyai secarai klasikali 

b. Parai pesertai didiki tidaki mengetahuii apai tujuani merekai ibelajar 

padai harii itersebut. i 

c. Gurui biasanyai mengajari dengani berpaduani kepadai bukui tesi iatau 

LKSi dengani metodei ceramahi ataui tanyai ijawab. i 

d. Tesi ataui evaluasii dengani maksudi untuki imengetahui 

perkembangani jarangi idilakukan. i 

e. Pesertai didiki harusi mengikutii icarai belajari yangi dipilihi olehi iguru 

dengani patuhi mempelajarii urutani yangi ditetapkani iguru. i 

f. Pesertai ididiki ikurang sekalii mendapatkani kesempatani iuntuk 

mengemukakani ipendapat. i 



 
 

iDengani iciri-cirii yangi disebutkani idiatas, tentui isaja 

kemampuan-kemampuani yangi seharusnyai munculi dalami idirii ipeserta 

didiki tidaki akani tumbuhi dani iberkembang. iKemampuani pesertai ididik 

akani terpenjarai olehi modeli pembelajarani konvensionali iyang 

digunakani olehi iguru. ii 

3. Media Video Pembelajaran 

Menurut Cheppy Riyana (Setiadewi, 2019) media ivideo 

pembelajarani adalahi mediai yangi menyajikani audioi idan ivisual iyang 

berisii ipesan-pesan ipembelajaran ibaik iyang iberisi ikonsep, iprinsip, 

iprosedur, iteori iaplikasi ipengetahuan iuntuk imembantu ipemahaman 

terhadapi suatui materii ipembelajaran. iVideo imerupakan ibahan 

pembelajarani tampaki dengari (audioi ivisual) iyang idapat idigunakan 

untuki menyampaikani ipesan-pesan/materii ipelajaran. iDikatakan 

itampak dengari kerenai unsuri dengari (audio) i idan iunsur ivisual/videoi i 

(tampak) dapati idisajikan iserentak. iVideo iyaitu ibahan ipembelajaran 

iyang dikemasi melalauii pitai ivideo idan idapat idilihat imelalui 

ivideo/VCDi iplayeri yangi dihubungkani kei monitori televisei Sungkonoi i 

(dalam Setiadewi, i2019). iMedia ivideo ipembelajaran idapat idigolongkan 

kedalami jenisi mediai iAudio iVisual iAids i (AVA) ataui mediai yangi 

idapat dilihati dani ididengar. iBiasanya imedia iini idisimpan idalam 

ibentuk piringani ataui ipita. iMedia iVCD iadalah imedia idengan isistem 

penyimpanani dani iperekam videoi dimanai signali iaudio ivisual idirekam 



 
 

padai diski iplastic ibukan ipada ipita imagnetic iArsyad (dalami iSetiadewi, 

i2019). 

Menurut Cheppy Riyana (Setiadewi, 2019) media video 

pembelajaran sebagai bahan ajar bertujuan untuk : 

a. Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak 

terlalu verbalistis 

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta didik 

maupun instruktur 

c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. 

Batubara & Ariani, 2016 mengungkapkan beberapa keunggulan 

dan kelemahan penggunaan media video. Keunggulan penggunaannya 

dalam media pembelajaran antara lain adalah : 

a. Mampui menjelaskani keadaani nyatai suatui iproses, ifenomena, iatau 

kejadiani 

b. Mampui memperkayai penjelasani ketika diintegrasikan dengan media 

lain seperti teks atau gambar 

c. Penggunai dapati melakukani pengulangani padai ibagian-bagian 

tertentui untuki melihati gambarani yangi lebihi focusi 

d. Sangati membantui dalami mengajarkani materii dalami ranahi 

iperilaku ataui ipsikomotorik. i 

e. Lebihi cepati dani lebihi efektifi dalami menyampaikani ipesan 

dibandingkani mediai iteks. 



 
 

f. Mampui menunjukkani isecara ijelas isimulasi iatau iprosedural isuatu 

ilangkah-langkahi iatau icara.  

iSebaliknya, iketerbatasan imedia ivideo ipembelajaran iadalah: 

a. Sebagiani orangi kurangi konsentrasii dani kurangi aktifi idalam 

berinteraksii dengani materii yangi iterdapat idalam ivideo ikarena 

merekai menganggapi belajari melaluii videoi lebihi imudah idari ipada 

belajari melaluii iteks. i 

b. Penjelasani melaluii videoi jugai tidaki berhasili membuati pesertai 

ididik menguasaii sebuahi materii secarai rincii karenai diai harusi 

imampu mengingati rinciani setiapi sesii yangi adai dalami ivideo. i 

4. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Menurut Kompri (2016:3) motivasi dapat diartikan sebagai 

kekuatan (energy) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat potensi 

dan antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang 

bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 

maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi 

yang dimiliki individu akan banyak, bekerja maupun dalam kehidupan 

lainnya. 

iMotivasi iberasal darii ikata ilain i “movere” iyang iberarti 

dorongani ataui imenggerakkan. i “motivasi isangat idiperlukan idalam 

pelaksanaani aktivitasi manusiai ikarena imotivasi imerupakan ihal 

iyang dapati imenyebabkan, imenyalurkan idan imendukung iperilaku 



 
 

imanusia isupayai maui bekerjai giati dani antusiasi untuki imencapai 

hasili optimali (Hawise, 2019). 

iMenurut iPurwanto (2010: 71) imotivasi imerupakan 

ipendorong, isuatu usaha iyang idisadari iuntuk imempengaruhi 

itingkah lakui seseorangi agari tergeraki hatinyai iuntuk ibertindak 

imelakukan sesuatui sehinggai mencapaii hasili ataui tujuani itertentu. 

iManusia  mempunyaii motivasii yangi berbedai tergantungi darii 

banyaknyai ifaktor sepertii ikepribadian, iambisi, ipendidikan idan iusia. 

i 

b. Ciri-cirii motivasii belajari 

iMenurut iDjaali (2010: i109) ibahwa iindividu iyang imemiliki 

motivasii yangi itinggii imempunyai ikarakteristik iseperti: i 

1) Menyukaii situasii dani tugas-tugasi iyang imenuntut itanggung 

jawabi pribadii atasi hasil-hasilnyai dani ibukan iatas idasar iuntung-

untungan, inasib, iatau ikebetulan. 

2) Memilihi tujuani yangi realitisi tetapii imenantang idari itujuan iyang 

terlalui mudahi dicapaii ataui terlalui besari iresikonya. i 

3) Mencarii situasii ataui ipekerjaan idimana iia imemperoleh iumpan 

baliki dengani segerai dani nyatai untuki menentukani ibaik iatau 

tidaknyai hasili ipekerjaan. i 

4) Senangi bekerjai sendirii dani bersaingi untuki imengungguli iorang 

ilain. 



 
 

5) Mampui menangguhkani pemuasani ikeinginannya idemi imasa 

depani yangi lebihi ibaik. 

6) Tidaki tergugahi untuki sekedari mendapatkani iuang, istatus, iatau 

keuntungani ilainnya, iai iakan imencari iapabila ihal itersebut 

merupakani lambingi iprestasi, isuatu iukuran ikeberhasilan. 

Selanjutnyai Sardimani (2011: i83) imengungkapkan ibahwa 

motivasii yangi adai padai idiri iseseorang imempunyai iciri-ciri iadalah : 

(1) Tekuni menghadapii tugasi (dapati bekerjai terus-menerusi idalam 

waktui yangi ilama, itidak iberhenti isebelum iselesai) 

(2) Uleti menghadapii kesulitani (tidaki lekasi iputus iasa). iTidak 

memerlukani dorongani darii luari iuntuk iberprestasi isebaik 

mungkini (tidaki cepati putusi puasi idengan iprestasi iyang itelah 

idicapainya) 

(3) Menunjukkani minati terhadapi bermacam-macami imasalah “untuki 

orangi dewasai (misalnyai masalahi ipembangunan, iagama, 

ipolitik, iekonomi, ikeadilan, ipemberantasan ikorupsi, ipenentangan 

terhadapi setiapi tindaki icriminal, iamoral, idan isebagainya) ilebih 

senangi bekerjai isendiri. 

(4) Cepati bosani padai tugas-tugasi yangi rutini (hal-hali ibersifat 

imekanis, iberulang-ulang ibegitu isaja, isehingga ikurang ikreatif). 

(5) Dapati mempertahankani pendapatnyai (kalaui sudahi yakini iakna 

isesuatu). 

(6) Tidaki mudahi melepaskani hali yangi diyakinii iitu. 



 
 

(7) Senangi mencarii dani imemecahkan imasalah isoal-soal. i 

c. Hal yang mempengaruhi motivasi 

Menurut Dimyati dan Mudjino (Hawise, 2019) mengemukakani 

bahwai ifaktor-faktor iyang imempengaruhi imotivasi belajari antarai 

ilain: i 

1) Cita-cita 

iCita-cita iadalah isesuatu itarget iyang iingin idicapai. 

Targeti inii idiartikan isebagai itujuan iyang iditetapkan idalam isuatu 

kegiatani yangi imengandung imakna ibagi iseseorang. iMunculnya 

cita-citai iseseorang idisertai idengan iperkembangan iakar, imoral 

ikemauan, ibahasa idan inilai-nilai ikehidupan iyang ijuga 

menimbulkani iadanya iperkembangan ikepribadian. i 

2) Kemampuani Belajari 

Setiapi siswai memilikii kemampuani belajari yangi 

iberbeda. iHal iini idiukur imelalui itaraf iperkembangan iberpikir 

isiswa, idimana isiswa iyang itaraf iperkembangan iberpikirnya 

konkriti tidaki sama dengani siswai yangi sudahi isampaii padai 

itaraf perkembangani berpikiri irasional. iSiswa yangi merasai 

idirinya memilikii kemampuani untuki melakukani isesuatu, imaka 

iakan mendorongi dirinyai berbuati sesuatui untuki dapati 

imewujudkan tujuani yangi ingini diperolehnyai dani sebaliknyai 

yangi merasai tidaki mampui akani merasai malasi untuki berbuati 

isesuatu. i 



 
 

3) Kondisii Pesertai Didiki 

Kondisii siswai dapati diketahuii darii kondisii fisiki idan 

kondisii ipsikologis, ikarena isiswa iadalah imakhluk iyang iterdiri 

idari kesatuani ipsikofisik. iKondisi ifisik isiswa ilebih icepat 

idaripada kondisii ipsikologis. iHal inii dikarenakani kondisii fisiki 

ilebih ijelas menunjukkani igejalanya daripadai ikondisi ipsikologis. 

iApabila kondisii psikisi iseseorang isedang tidaki bagusi makai 

imotivasi ipun akani imenurun. 

4) Kondisii iLingkungan 

iKondisi ilingkungan imerupakan iunsur iyang idating idari 

luari dirii siswai yaitui ilingkungan ikeluarga, isekolah idan 

imasyarakat. iLingkungan ifisik isekolah, isarana idan iprasarana 

perlui ditatai dani idikelola agari idapat imenyenangkan idan 

membuati siswai merasai nyamani untuki ibelajar. iKebutuhan 

emosionali ipsikologis ijuga perlui imendapat iperhatian, imisalnya 

kebutuhani irasa iaman, iberprestasi, idihargai, idiakui iyang iharus 

dipenuhii agari imotivasi ibelajar itimbul idan idapat idipertahankan.  

5) Unsur-Unsuri Dinamisi Dalami iBelajar 

Unsur-unsuri dinamisi adalahi iunsur-unsur iyang 

keberadaannyai dalami prosesi belajari tidaki istabil, ikadang-

kadang ikuat, ikadang-kadang ilemah idan ibahkan ihilang isama 

isekali misalnyai gairahi ibelajar, iemosi isiswa idan ilain-lain. iSiswa 

memilikii iperasaan, iperhatian, ikemauan, iingatan, idan ipikiran 



 
 

yangi imengalami iperubahan iselama iproses ibelajar, ikadang-

kadang ikuati iatau ilemah. 

6) Upayai Gurui iMembelajarkan iSiswa 

iUpaya iguru imembelajarkan isiswa iadalah iusaha iguru 

dalami imempersiapkan idiri iuntuk imembelajarkan isiswa imulai 

idari ipenguasaan imateri, iicara imenyampaikannya, imenarik 

perhatiani siswai dani mengevaluasii hasili belajari isiswa. iBila 

upayai gurui hanyai isekadar imengajar, iartinya ikeberhasilan iguru 

yangi menjadii titiki itolak, ibesar ikemungkinan isiswa itidak itertarik 

untuki belajari sehinggai motivasii belajari siswai menjadii imelemah 

ataui ihilang. 

Rifa’i dani Anni (2012: 137) menyatakani bahwai iTerdapat 

enami faktori yangi didukungi ioleh isejumlah iteori ipsikologi idan 

penelitiani terkaiti iyang imemiliki idampak iterhadap imotivasi 

ibelajar isiswa. iKeenam ifaktor iyang idimaksud iyaitu: (1) isikap, 

(2) ikebutuhan, (3) irangsangan, (4) iafeksi, (5) ikompetensi, (6) 

ipenguatan. iPenjelasan itentang ifaktor imotivasi iyang iawal 

iadalah isikap. iSikap imerupakan igabungan ikonsep, iinformasi, 

idan iemosi yangi dihasilkani dalami dirii iseseorang iuntuk 

imerespon iorang, ikelompok, iatau iobjek itertentu isecara 

imenyenangkan iatau itidak imenyenangkan. iSikap idapat 

iberpengaruh ikuati iterhadap iperilaku idan ibelajar isiswa ikarena 

isikap imembantu isiswa idalam merasakani dunianyai dani 



 
 

memberikani pedomani kepadai iperilaku yangi dapati membantui 

dalami imenjelaskan idunianya. iSikap merupakani produki darii 

kegiatani ibelajar. iSikap idapat itetap iatau mengalamii perubahani 

sesuaii dengani apai yangi idipelajari. iSiswa akani belajari jikai 

padai dirinyai munculi ikebutuhan isehingga iakan memotivasii 

dirinyai untuki beraktivitasi belajar. iKebutuhan merupakani kondisii 

yangi idialami ioleh iindividu isebagai isuatu kekuatani internali 

yangi imemandu isiswa iuntuk imencapai itujuan. 

iRangsangan idan iafeksi ijuga iakan iberpengaruh 

iterhadap ifaktor iseseorang itermotivasi idalam ibelajar. 

Rangsangani merupakani perubahani pandangani di dalami 

persepsii ataui pengalamani idengan ilingkungan iyang imembuat 

seseorangi bersifati iaktif. iRangsangan idapat imembuat 

iseseorang bersifati aktifi dani iterdorong iuntuk imelakukan suatu 

ikegiatan. iMisalnya, irangsangan idengan imedia ipembelajaran 

iyang imenarik idapat imenimbulkan imotivasi ibelajar isiswa. i 

iAfeksi imerupakan ipengalaman iemosional ikecemasan, 

ikepedulian, idan ipemilikan idari iindividu iatau ikelompok ipada 

waktui ibelajar. iEmosi iseseorang iberkaitan idengan idorongan-

dorongani ipada idirinya. iOleh ikarena iitu, iafeksi idapat 

memengaruhii motivasii ibelajar. iAfeksi imenjadi imotivator 

iintrinsik.  



 
 

iSelain iitu, ikompetensi iakan iberpengaruh iterhadap 

motivasii belajari isiswa. iKompetensi imengasumsikan ibahwa 

isiswa secarai alamiahi berusahai kerasi iuntuk iberinteraksi 

idengan lingkungannyai secarai iefektif. iSiswa isecara iintrinsik 

itermotivasi untuki imenguasai ilingkungan dani imengerjakani 

itugas-tugas secarai berhasili iagar menjadii ipuas. iSeseorang 

idiharuskan memilikii kemampuani yangi itelah idisepakati iuntuk 

imencapai tujuani itu. i 

iFaktor iterakhir iyang idapat imemotivasi ibelajar iadalah 

ipenguatan. iPenguatan merupakani peristiwai iyang 

mempertahankani ataui meningkatkai kemungkinani irespon. 

Penguatani dapati iberupa ipujian, ipenghargaan isosial, idan 

iperhatian. iPenguatan idapat iberupa ipenguatan ipositif idan 

penguatani inegatif. iPenguatan ipositif idapat imeningkatkan 

iperilaku. iPenguatan inegatif imerupakan istimulus iaversif 

(perasani tidaki setujui yangi disertaii dorongani untuki menahani 

idiri) iatau peristiwai yangi harusi digantii ataui idikurangi 

iintensitasnya. 

Berdasarkani pengertiani sertai ifaktor-faktor iyang itelah 

disebutkani idiatas, imaka idapat idiketahui ibahwa imotivasi isiswa 

dipengaruhii olehi iberbagai ihal. iSikap, ikebutuhan, irangsangan, 

iafeksi, ikompetensi, idan ipenguatan imerupakan ifaktor-faktor 



 
 

iyang mempengaruhii imotivasi itersebut. iFaktor-faktori inii iyang 

iakan menjadii iacuan iuntuk imeningkatkan imotivasi isiswa. 

d. Fungsi Motivasi  

Motivasii dapati idipengaruhi ioleh iberbagai ihal. iBukan 

hanyai darii idalam idiri iindividu, imelainkan jugai ihal-hal idari iluar 

dirii iindividu iyang iberpengaruh iterhadap imotivasi. iHamalik 

(2012: i175), imenyebutkan itiga ifungsi idari imotivasi, (1) 

imendorong timbulnyai kelakuani iatau isuatu iperbuatan, itanpa 

imotivasi itidak akani timbuli perbuatani sepertii ibelajar, (2) 

isebagai ipengarah, artinyai imengarahkan iperbuatan ikepada 

ipencapaian itujuan iyang idiinginkan, (3) isebagai ipenggerak, 

ibesar ikecilnya imotivasi iakan menentukani icepat ataui 

ilambatnya suatui ipekerjaan. i  

iJikai idikaitkan idengan ipembelajaran imaka ifungsi iini 

sangati iberkesinambungan. iPenting iadanya idorongan iuntuk 

mencapaii ikearah itujuan iyang isudah iditargetkan. iDengan 

memilikii motivasii yangi besari makai tujuani idalam ipembelajaran 

akani itercapai idengan iefektif idan iefisien. i 

iMotivasi ipenting iadanya isebagai ipendorong iuntuk 

mencapaii isuatu itujuan, itanpa iadanya isebuah imotivasi idalam 

idiri, imaka itujuan iyang idiinginkan itidak iakan ipernah itercapai. 

iDengan ikata ilain imotivasi imerupakan isalah isatu ikomponen 

utamai gunai itercapainya isebuah itujuan ipembelajaran. i 



 
 

e. Cara-Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 

Berikut ini merupakan cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar menurut Sardiman (dalam  Hawise, 

2019): 

1) Memberii Nilaii 

Angkai dimaksudi adalahi sebagaii isimbol iatau inilai 

darii ihasil iaktivitas ibelajar ianak ididik iyang iakan idiberikan 

sesuaii ihasil iulangan iyang itelah imereka iperoleh idari ihasil 

penilaiani iguru iyang ibiasanya iterdapat idi idalam ibuku irapor 

sesuaii ijumlah imata ipelajaran iyang idiprogramkan dalami 

ikurikulum. i 

2) Hadiahi 

iHadiahi adalahi memberikani sesuatui kepadai ianak 

didiki yangi iberprestasi iyang iberupa iuang ibeasiswa, ibuku 

itulis, ialat itulis, iatau ibuku ibacaan ilainnya iyang idikumpulkan 

dalami isebuah ikotak iterbungkus idengan irapih, iuntuk 

memotivasii ianak ididik iagar isenantiasa imempertahankan 

prestasii ibelajar iselama iberstudi. i 

3) Kompetisii 

iKompetisii iadalah ipersaingan iyang idigunakan 

isebagai ialat imotivasi iuntuk imendorong ipeserta ididik iagar 

merekai ibergairah ibelajar, ibaik idalam ibentuk iindividu 



 
 

imaupun ikelompok iuntuk imenjadikan iproses ibelajar 

imengajar ikondusif. i 

4) Pujiani 

iPujian iyang idiucapkan ipada iwaktu yangi itepat 

idapat dijadikani sebagaii ialat imotivasi. iDengan ipujian iyang 

idiberikan iakan imembesarkan ijiwa ipeserta ididik iakan ilebih 

bergairahi belajari apabilai ihasil ipekerjaannya idipuji idan 

idiperhatikan, itetapi ipujian iharus idiberikan isecara imerata 

kepadai ipeserta ididik isebagai iindividu ibukan ikepada iyang 

cantiki ataui yangi ipintar. iDengan ibegitu ipeserta ididik itidak 

antipastii iterhadap iguru, itetapi imerupakan ifigur iyang 

disenangii dani idikagumi. i 

5) Hukumani 

iMeskipun ihukuman isebagai ireinforcement iyang 

inegatif, itetapi ibila idilakukan idengan itepat idan ibijak iakan 

imerupakan ialat imotivasi iyang ibaik idan iefektif. iHukuman 

mendidiki dani ibertujuan imemperbaikii isikap idan iperbuatan 

pesertai ididik iyang idianggap isalah idapat iberupa isanksi 

iyang diberikani kepadai ipeserta ididik isesuai idengan 

ipelanggaran yangi idilakukan isehingga ipeserta ididik itidak 

iakan imengulangi kesalahani ataui pelanggarani di harii 

imendatang. i 

 



 
 

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Suprijono (Bela, 2021) iadalah pola-

polai iperbuat, inilai-nilai, ipengertian-pengertian, isikap-sikap, 

apresiasii idan iketerampilan. iMerujuk ipemikiran iSuprijono (dalami 

Belai iLisa, i2021), ihasil ibelajar iberupa: 

1) Untuki imengetahui ikemajuan ibelajar isiswa isetelah iia 

menyadarii ipendidikan iselama ijangka iwaktu itertentu. 

2) Untuki imengetahui itingkat iefesiensii imetode-metodei 

pendidikani iyang idipergunakan ipendidikan iselama ijangka 

iwaktu itertentu. 

iDimyati idan iMudjiono (2013: 3) imenyebutkan ihasil 

belajari imerupakan ihasil idari isuatu iinteraksi itindaki ibelajar idan 

tindaki imengajar. iDari isisi iguru, itindak mengajari idiakhiri 

idengan prosesi evaluasii ihasil ibelajar. iDari isisi isiswa, ihasil 

ibelajar merupakani iberakhirnya ipengajaran idari ipuncak iproses 

ibelajar. i 

iBenjamin S. iBloom (Dimyati idan iMudjiono, i2013: 26) 

imenyebutkan ienam jenisi iperilaku iranah ikognitif, isebagai 

iberikut: 

a) iPengetahuan, imencapai ikemampuan iingatan itentang ihal 

yangitelahi dipelajarii dani itersimpan idalam iingatan. 



 
 

Pengetahuani itui iberkenaan idengan ifakta, iperistiwa, 

pengertiani ikaidah, iteori, iprinsip, iatau imetode 

b) iPemahaman, imencakup ikemampuan imenangkap iarti idan 

maknai itentang ihal iyang idipelajari. i 

c) iPenerapan, imencakup ikemampuan imenerapkan imetode idan 

kaidahi iuntuk imenghadapi masalahi iyang inyata idan ibaru. 

iMisalnya, imenggunakan iprinsip. 

d) iAnalisis, imencakup ikemampuan imerinci isuatu ikesatuan ke 

idalam ibagian-bagiani isehingga istruktur ikeseluruhan idapat 

dipahamii dengani ibaik. iMisalnya imengurangi imasalah 

menjadiibagiani yangi telahi ikecil. i 

e) iSintesis, imencakup ikemampuan imembentuk isuatu polai 

ibaru. Misalnyai ikemampuan menyusuni isuatu iprogram. i 

f) iEvaluasi, imencakup ikemampuan imembentuk ipendapat 

tentangiibeberapa ihal iberdasarkan ikriteria itertentu. imisalnya, 

kemampuani menilaii ihasil iulangan. i 

iBerdasarkan ipengertian ihasil ibelajar idi iatas, 

idisimpulkan ibahwa hasili ibelajar iadalah ikemampuan-

kemampuani iyang idimiliki isiswa setelahi imenerima ipengalaman 

ibelajarnya. iKemampuan-kemampuani itersebut imencakup iaspek 

ikognitif, iafektif, idan ipsikomotorik. iHasil ibelajar idapat idilihat 

melaluii ikegiatan ievaluasi iyang ibertujuan iuntuk imendapatkan 

datai ipembuktian iyang iakan imenunjukkan itingkat ikemampuan 



 
 

siswai idalam imencapai itujuan ipembelajaran. iHasil ibelajar iyang 

ditelitii dalami penelitiani ini iadalah ihasil ibelajar ikognitif iIPS iyang 

mencakupi itiga itingkatan iyaitu ipengetahuan (C1), ipemahaman 

(C2), dani ipenerapan (C3). iInstrumen iyang idigunakan iuntuk 

mengukuri hasili belajari isiswa ipada iaspek ikognitif iadalah ites. i 

b. Faktor-faktori iyang imempengaruhi ihasil ibelajar 

iSecara umumi iada idua ifaktor iyang isangat 

mempengaruhii ikeberhasilan iseseorang idalam imelakukan 

aktivitasi ibelajar, iyaitu ifaktor iyang berasali idari idalam isubjek 

belajari (faktori iinternal) idan ifaktor iyang iberasal idari iluar isubjek 

belajari (faktori ieksternal). iBaharuddin & iWahyuni (2010: i23) 

membedakani ifaktor- faktor itersebut isebagai iberikut: i 

1) Faktori Internali 

iFaktor internali adalahi faktor-faktori iyang iberasal idari 

dalami individui dani dapati imempengaruhi ihasili ibelajar 

iindividu. iFaktor iinternal iini imeliputi: 

a) Faktori fisiologisi 

iFaktor ifisiologis iadalah ifaktor-faktor iyang 

iberhubungan dengani ikondisi ifisik iindividu. iFaktor iini iada 

duai imacam iyaitu: 

1) Keadaani jasmanii 



 
 

Keadaani inii isangat imempengaruhii iaktifitas ibelajar 

iseseorang. iKondisi ifisik iyang isehat idan ibugar iakan 

memberikani idampak positifi iterhadap ikegiatan ibelajar.  

2) Keadaani fungsii fisiologisi 

iSelama iproses ibelajar iberlangsung iperan ifungsi 

ifisiologis ipada itubuh manusiai isangat imempengaruhi 

ikemungkinan ibesar iakan iberhasil. 

b) Faktori psikologisi 

iKeadaan ipsikologis iseseorang iyang idapat 

mempengaruhii iproses ibelajar. iBeberapa ifaktor ipsikologis 

yangi utamai imempengaruhi iproses ibelajar iadalah 

isebagai iberikut: 

1) iKecerdasan/intelegensii isiswa imerupakan ifaktor 

psikologisi yangi ipaling ipenting idalam iproses ibelajar 

isiswa, ikarena iitu imenentukan ibelajar isiswa. iSemakin 

tinggii itingkat iintelegensi iseorang iindividu, isemakin 

besari ipeluang iindividu imeraih isukses idalam ibelajar. 

iSebaliknya, isemakin irendah itingkat iintelegensi 

iindividu, isemakin isulit iindividu iitu imencapai 

kesuksesani ibelajar. i 

2) Motivasii adalahi salahi isatu ifaktor iyang imempengaruhi 

keefektifani ikegiatan ibelajar isiswa. iMotivasi isebagai 



 
 

prosesi idi dalami idiri iindividu iyang iaktif, imendorong, 

imemberikan iarah, idan imenjaga iperilaku isetiap isaat. 

3) Minati iadalah ikecenderungan idan ikegairahan iyang 

tinggii ataui ikeinginan iyang ibesar iterhadap isesuatu. 

4) Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon 

dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, 

peristiwa dan sebagainya. 

5) Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah 

satu komponen yang diperlukan dalam prosesi ibelajar. 

Apabilai ibakat iseseorang isesuai idengan ibidang iyang 

sedangi idipelajarinya, imaka ibakat iitu iakan 

imendukung prosesi ibelajarnya isehingga ikemungkinan 

ibesar iakan iberhasil. i 

2) Faktori Eksternali 

a) Lingkungani sosiali 

iBeberapa ifaktor iyang imempengaruhi ikeberhasilan 

seseorangi dalami iproses ibelajar iantara ilain: i 

1) Lingkungani sosiali isekolah, iseperti iguru, iadministrasi, 

dani iteman-teman isekelas idapat imempengaruhi 

iproses belajari isiswa. 



 
 

2) Lingkungani isosial imasyarakat, ikondisi ilingkungan 

masyarakati itempat itinggal isiswa iakan imempengaruhi 

hasili belajari siswai 

3) Lingkungani sosiali ikeluarga, ihubungan iantara ianggota 

ikeluarga, iorang itua, ianak, ikakak, idan iadik iyang 

harmonisi akan membantui siswai melakukani aktivitas 

belajari dengani baik. 

b) Lingkunganinonisosial 

iFaktor-faktori iyang itermasuk ilingkungan inon isosial 

iadalah: i 

1) Lingkungani ialamiah, ikondisi iudara iyang isegar idan 

suasanai yangi isejuk idan itenang. iLingkungan ialamiah 

merupakani ifaktor iyang idapat imempengaruhi ibelajar 

isiswa. iBila ikondisi ilingkungan ialam itidak imendukung 

prosesi belajari isiswa iakan iterlambat. 

2) Faktoriinstrumental, perangkat ibelajar iyang digolongkani 

i2 imacam iyaitu: ipertama, ihardwere iseperti gedungi 

isekolah, ialat-alat ibelajar, ifasilitas ibelajar, lapangani 

isekolah. iKedua, isoftwere iseperti ikurikulum isekolah, 

iperaturan-peraturan, ibuku ipanduan, isilabus dani 

isebagainya. 

3) Faktori materii ipelajaran, ifaktor iyang ihendak 

disesuaikani idengan usiai iperkembangan isiswa 



 
 

idengan metodei mengajari iguru idisesuaikan idengan 

isiswa. 

6. Hakikat Ilmu Pengetahuan (IPS) SD 

a. Pengertian Mata Pelajaran IPS 

Pada jenjang SD/MI, materi pelajaran IPS diorganisasikan 

dengan menganut pendekatan terpadu (integrated). Hal itu berarti 

bahwa materi pelajaran itidak imengacu ikepada idisiplin iilmu iyang 

terpisahi melainkani imengacu ipada iaspek ikehidupan inyata 

pesertai didiki isesuai idengan ikarakteristik iusia, itingkat 

perkembangani iberpikir, ikebiasaan ibersikap idan iberperilakunya.  

iIlmu iPengetahuan iSosial i (IPS) imerupakan iintegrasi 

idari berbagaii icabang iilmu isosial, iseperti isosiologi, isejarah, 

igeografi, iekonomi, ipolitik, ihukum idan ibudaya. iIlmu 

iPengetahuan iSosial dirumuskani iatas idasar irealitas idan 

ifenomena sosiali iyang mewujudkani suatui ipendekatan 

iinterdisipliner idari iaspek idan cabangi iilmu-ilmui isosial i 

(sosiologi, isejarah, igeografi, iekonomi, ipolitik, ihukum, dani 

ibudaya). iIPS iatau istudi isosial imerupakan bagiani idari 

ikurikulum isekolah iyang iditurunkan idari iisi imateri icabang-

cabangi iilmu-ilmui isosial: isosiologi, isejarah, igeografi, iekonomi, 

ipolitik, iantropologi, ifilsafat idan ipsikologi isosial. i 

iGeografi, isejarah, idan iantropologi imerupakan idisiplin 

ilmui iyangi imemiliki iketerpaduan iyang itinggi. iPembelajaran 



 
 

geografii imemberikan ikebulatan iwawasan iyang iberkenaan 

dengani iwilayah-wilayah, isedangkan isejarah imemberikan 

wawasani berkenaani idengan iperistiwa idari iberbagai iperiode. 

iAntropologi imeliputi istudi-studii ikomparatif iyang iberkenaan 

dengani inilai-nilai, ikepercayaani istruktur isosial, iaktivitas-

aktivitasi iekonomi, iiorganisasi ipolitik, iekspresi-ekpresii idan 

ispiritual, iteknologi, idan ibenda-bendai ibudaya idari ibudaya-

budayai iterpilih. iIlmu ipolitik iekonomi itergolong ikedalam iilmu-

ilmui itentang ikebijakan ipada iaktivitas-aktivitas iyang iberkenaan 

dengani ipembuatan ikeputusan. iSosiologi idan ipsikologi isocial 

merupakani iilmu-ilmui itentang iperilaku iseperti ikonsep iperan, 

ikelompok, iinstitusi, iproses iinteraksi, idan ikontrol isosial. i  

Sapriya (2015:194) Mengemukakan bahwa IPS 

dilatarbelakangi oleh pertimbangan bahwa dimasa yang akan 

datang peserta didik akan menghadapi tantangan yang berat 

karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan 

setiap saat. Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, analisis 

terhadap kondisi sosial masyarakat yang dinamis dan selalu 

berubah. 

iPada ihakikatnya iIlmu iPengetahuan iSosial (IPS) 

imenjadi isuatu imata ipelajaran iyang idapat imengantarkan 

ipeserta ididik untuki dapati imenjawab imasalah-masalahi 



 
 

imendasar itentang iindividu, imasyarakat, ipranata isosial, iproblem 

isosial, iperubahan isosial, idan ikehidupan imasyarakat iberbangsa 

idari iwaktu ike iwaktu. iPeserta ididik idiharapkan iakan idapat 

imenjawab pertanyaani tersebuti idiatas imelalui isubstansi iIlmu 

iPengetahuan Sosiali (IPS) i iyang itelah idirancang isecara 

isistematis idan ikonprehensif. iDengan idemikian, iIlmu 

iPengetahuan iSosial i (IPS) diperlukani ibagi ipeserta ididik idalam 

iproses imenuju ikedewasaan idan imencapai ikeberhasilan idalam 

ikehidupan imasyarakat idi kemudiani ihari. iIlmu iPengetahuan 

iSosial i(IPS) imengkaji seperangkati iperistiwa, ifakta, ikonsep, idan 

igeneralisasi iyang berkaitani idengan isui isosial. i  

iMartoella (Trianto, i2015) imengatakan ibahwa 

pembelajarani ipendidikan iIPS ilebih imenekankan ipada iaspek 

“pendidikan” idaripada i “transfer ikonsep”, ikarena idalam 

pembelajarani iIPS isiswa idiharapkan idapat imemperoleh 

ipemahaman iterhadapi isejumlah ikonsep idan imengembangkan 

sertai imelatih isikap, inilai, imoral, idan iketerampilannya 

iberdasarkan ikonsep iyang itelah idimilikinya. iDengan idemikian 

pembelajarani iIPS iharus idiformulasikannya ipada iaspek 

ikependidikannya. 

iKonsep iIPS iyaitu: (1) iInteraksi, (2) isaling 

iketergantungan, (3) ikesinambungan idan iperubahan, (4) 

iKeragaman/ ikesamaan/iperbedaan, (5) iKonflik idan ikonsesus, (6) 



 
 

ipola i (patron), (7) iTempat, (8) ikekuasaan i (power), (9) iNilai 

kepercayaan, (10) iKeadilan idan ipemerataan, (11) iKelangkaan i 

(scarcity), (12) iKekhususan, (13) iBudaya i (culture), idan (14) 

iNasionalisme. i 

Ilmu pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara 

manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana 

anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari 

masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada 

dan terjadi di lingkungan sekitarnya. Pendidikan IPS berusaha 

membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi 

sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami 

lingkungan social masyarakat (Kokasih dalam Trianto, 2015). 

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk 

mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa 

untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan 

pengertian dan tujuan dari pendidikan IPS, tampaknya dibutuhkan 

suatu pola pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya 

tujuan tersebut. 

Pola pembelajaran pendidikan IPS menekankan pada 

unsur pendidikan dan pembekalan pada siswa. Penekanan 

pembelajarannya bukan sebatas pada upaya mencekoki atau 



 
 

menjejali mahasiswa dengan sejumlah konsep yang bersifat 

hapalah belaka, melainkan terletak pada upaya agar mereka 

mampu menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal 

dalam memahami dan ikut serta dalam melakoni kehidupan 

masyarakat lingkungannya, serta sebagai bekal bagi dirinya untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap 

masalah social yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental 

positif terhadapp perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 

terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik 

yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. 

Tujuan tersebut dapat dicapai manakala progeam-program 

pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan dengan baik.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 

1. Yuwana Siwi Wiwaha Putra, 2013. Dengan judul penelitian 

“Keefektifan Pembelajaran CORE Berbantuan Cabri Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Materi Dimensi Tiga”. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian diperoleh kesimpulan (1) 

peserta didik kelas eksperimen mencapai tuntas belajar yaitu 

81,25% dari banyaknya peserta didik mencapai KKM sebesar 70, 

(2) hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada 



 
 

hasil belajar peserta didik kelas kontrol, (3) motivasi belajar peserta 

didik kelas eksperimen lebih baik daripada motivasi belajar peserta 

didik kelas kontrol. 

2. Muhammad Jahidul Kausari, 2016. Dengan judul penelitian 

“Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran CORE Pada Siswa Kelas 

VII E SMP Negeri 7 Palopo”. Penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran CORE terhadap motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas VII SMP Negeri 7 Palopo. Peningkatan tersebut berdasarkan 

nilai tes siklus I sebesar 58,97 % menjadi 84,61 % pada siklus II. 

3. Robi’atul Adawiyah, 2020. Dengan judul penelitian “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran Matematika di MI NU 

Tarbiyatuth Thullab Payaman Mejobo Kudus Tahun 2019/2020”. 

iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa: i1) iPenggunaan iModel 

Pembelajarani iCORE i (Connecting, iOrganizing, iReflecting, 

iExtending) ipada ipembelajaran iMatematika ikelas iVI idi iMI iNU 

iTarbiyatuth iThullab iPayaman iMejobo iKudus iTahun iPelajaran 

i2019/2020i idalam ikategori ibaik idengan irata-rata i83,333 

dibulatkani imenjadi i83. i2) iPeningkatan imotivasi ibelajar ipeserta 

didiki ipada imata ipelajaran iMatematika ikelas iVI idi iMI iNU 



 
 

Tarbiyatuthi iThullab iPayamani iMejobo iKudus idalam ikategori 

isedang, iyaitu isebesar i44%. i3) iTerdapat ipengaruh iantara 

penggunaani Modeli iPembelajarani iCORE i (Connecting, 

iOrganizing, iReflecting, iExtending) iterhadap ipeningkatan 

imotivasi ibelajar ipeserta ididik imata ipelajaran iMatematika idi iMI 

iNU Tarbiyatuthi iThullab iPayaman iMejobo iKudus iTahun 

iPelajaran i2019/2020i idari i27 isiswa isebanyak i22 isiswa 

imengalami peningkatani inilai imatematika idari inilai ipretest ike 

inilai iposttest idengan selisihi irata-ratai i18,913%i iatau idibulatkan 

imenjadi i19%.i 

4. Anni Wulandari, 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 

Terhadap Motivasi Belajar Dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas 

VIII Pada Materi Garis Singgung Lingkaran di SMPN 5 

Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018.  

5. Wildatul Mufliha, 2016. Dengan judul penelitian “Penerapan Model 

Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting And Extending 

(CORE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Pesera Didik 

Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 6 Malang”.  

6. Eka Parmawatika, Ratna Kusumawardani, Iis Intan Widyowati, 

2018. Dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

CORE (Connecting Organizing Eflecting Extending) Dengan Media 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Larutan 



 
 

Penyangga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE 

dengan media pembelajaran lebih baik daripada rata-rata nilai hasil 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) 

dengan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan larutan penyangga di SMA Negeri 7 Samarinda. 

iDari ibeberapa ipenelitian itersebut ipersamaan ipenelitian iini 

dengani ipenelitian idiatas iadalah isama-sama imenggunakan imodel 

pembelajarani iCORE. iSedangkan iperbedaaan ipenelitian iini idengan 

penelitiani idi iatas yaitui ipenelitian iini imeneliti imotivasi idan ihasil 

ibelajar iserta ipenelitian iini idilakukan idi iSD. iPosisi ipeneliti ipada 

ipenelitian iini adalahi sebagaii pendukungi idari ipenelitian-penelitiani 

idiatas. i 

C. Kerangkai Pikir 

Pada pembelajaran di sekolah, secara umum pembelajaran IPS 

terbatas bersumber pada buku paket dan LKS, media yang digunakan pun 

hanya menggunakan gambar yang ada pada buku paket sehingga 

membuat siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran. 

Dengan kemajuani idan isemakin iberkembangnya idunia 

ipendidikan, imuncul banyaki imodel  serta media pembelajarani yangi 



 
 

dapati idigunakan utuk mengoptimalkan proses belajar mengajar. Salah 

isatunya iyaitu imodel ipembelajaran iCORE dan media video 

pembelajaran. Model pembelajaran CORE menyarankani iagar iproses 

ipembelajaran idapat imelibatkan isiswa dalami kegiatani belajari iyang 

aktifi isehingga prosesi iasimilasi, iakomodasii idan iorganisasi idalam 

istruktur ikognitif idan iafektif isiswa itercapai. i 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji keefektifan model 

pembelajaran CORE yang dibantu dengan penggunaan media video 

pembelajaran pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol 

peneliti menggunakan model pembelajaran konvensional sebagaimana 

model yang setiap hari diterapkan oleh guru di dalam kelas agar ipeneliti 

idapat imengetahui iperbedaan iantara imotivasi idan ihasil ibelajar 

idiantara keduai kelasi yangi diberii iperlakuani berbedai itersebut. 

iAdanya perbedaani iantara imotivasi idan ihasil ibelajar iyang iditunjukkan 

iitu diharapkani dapati memberii imasukan ibagi iguru itentang ikeefektifan 

penggunaani modeli pembelajarani CORE iberbantui imediai ivideoi 

pembelajarani dalami upayai imeningkatkani imotivasi idan ihasil ibelajar 

iIPS. I 

 

 

 

 



 
 

Berdasarkan pemikiran diatas maka kerangka pikir dalam 

penelitan ini dapat digambarkan pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

      Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

D. Hipotesis 

iSecara iumum ihipotesis idalam ipenelitian iini idibagi imenjadi 

idua ikategori, iyaitu ihipotesis inol (H0) i idan ihipotesis ialternatif i (Ha) 

sebagaii iberikut: 

H0  : iTidak adai ipengaruh ipenggunaan imodel ipembelajaran iCORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending) berbantuan media 

video pembelajaran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada 

Pembelajaran IPS di kelas 

Tinggi SD kartika XXI 

Hasanuddin 

Pre-test Pre-test 

Kelas Eksperimen imenggunakan 

modeli pembelajarani COREi 

iberbantu imedia ivideo ipembelajaran 

Kelas kontrol imenggunakan 

imodel ipembelajaran 

ikonvensional 

Motivasii dani hasili belajar 

iPost-test iPost-test 

iTerdapat ipengaruh penerapan 

model CORE terhadap motivasi idan 

hasili ibelajar isiswa 

iMotivasi dan ihasil belajar 



 
 

mata pelajaran IPS di kelas Tinggi SD Kartika XXI Hasanuddin Kota 

Makassar 

H1  : Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) berbantuan media video 

pembelajaran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS di kelas Tinggi SD Kartika XXI Hasanuddin Kota 

Makassar 

  



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

E. Desain dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. 

Sugiyono (2010:14) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Sugiyono (2010:13) metode kuantitatif dinamakan metode 

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga 

sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut 

sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 

positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientifiki karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit/empiris, obyektif, terukur, 

rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, 

karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan 

berbagai iptek baru. Metode ini disebut dengan metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik.  



 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental 

Design. Jenis penelitian ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak 

berfungsi sepenuhnya mengontrol variable-variabel luar yang 

mempengruhi pelaksanan eksperimen.   

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-postest 

Control Group design dimana terdapat dua kelompok yang tidak dipilih 

secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan 

awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelas eksperimen tidak 

berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah: (O2 – O) – (O4 

– O3). 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

         

 

      (Sugiyono, 2010:116) 

Keterangan : 

  R = Kelas eksperimen I dan II 

  X = Perlakuan pada kelas eksperimen 

  O1 = Tes Awal (Pretest) Eksperimen 

  O2 = Tes Akhir (Posttest) Eksperimen 

R    O1  X  O2 

R    O3       O4 



 
 

  O3 = Tesi Awal (Pretest) Kontrol 

  O4 = Tesi Akhir (Posttest) Kontrol  

 
F. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD Kartika XX-I Hasanuddin yang 

berlokasi di Jl. Dr. Ratulangi No.57 Mamajang Luar Kecamatan 

Mamajang Kota Makassar.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester genap 

Tahun Pelajaran 2022/2023.  

 
G. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah yang ingin diteliti 

oleh peneliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2016:16). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota 

Makassar yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

 



 
 

Tabel 3.2 Populasi kelas tinggi 

No Kelas Jumlah siswa 

1 IV A 18 Siswa 

2 IVB 16 Siswa 

3 VA 25 Siswa 

4 VB 21 Siswa 

5 VI A 24 Siswa 

6 VI B 21 Siswa 

Sumber: Dapodik sekolah 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dalam 

Sugiyono, (2016: 85). Alasan meggunakan teknik purposive sampling 

ini karena sesuai untuk digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau 

penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi menurut 

Sugiyono, (2016: 85). Sampel yang dipilih dalam penelitian ini 

sebanyak 46 siswa dari kelas V. Sampel dalam dua kelompok, yaitu 

siswa kelas V A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa 

dan kelas V B sebagai kelompok kontrol yang berjumlah 21 siswa. 

 

 

 



 
 

H. Metode Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 

angka atau skor setelah mengikuti pre-test dan post-test pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

2. Sumber Data 

a. Hasil tes awal (pre-test) siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

b. Hasil tes akhir (post-test) siswa dengan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. 

c. Hasil tes akhir (posttest) siswa dengan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting  

Extending) berbantu media video pembelajaran untuk kelas 

eksperimen. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tes 

Tes merupakan alat untuk mengukur kinerja siswa. Tes pada 

penelitian ini dilakukan sebelum dan setelah peneliti memberikan 

perlakuan pada kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Kedua kelas tersebut akan diberikan soal yang sama. 

Bentuk test yang diberikan adalah pretest dan posttest. 



 
 

b. Observasi 

Sukmadinata, (Syaodih 2013:220) menyatakan bahwa 

observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Observasi dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keterlaksanaan dari kegiatan pembelajaran di kelas. 

c. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukkan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika 

peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu yang tidak bisa diharapkan dari responden. Angket sebagai 

teknik pengumpulan data sangat cocok untuk mengumpulkan data 

dalam jumlah besar. Angket digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana perkembangan Motivasi dan hasil belajar IPS siswa setelah 

diberikan perlakuan.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik (Sukmadinata, 

Syaodih 2013: 221). Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa foto, RPP dan profil sekolah.  



 
 

I. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

1. Definisi operasional 

a. Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang 

mengharapkan peserta didik untuk dapat mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan 

(Connecting) dan mengorganisasikan (Organizing) pengetahuan 

baru dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan kembali 

konsep yang sedang dipelajari (Reflecting) serta diharapkan 

peserta didik dapat memperluas pengetahuan mereka selama 

proses belajar mengajar berlangsung (Extending). 

b. Motivasi belajar adalah daya pendorong atau penggerak eksternal 

maupun internal yang ada dalam diri siswa untuk melakukan 

aktivitas atau kegiatan belajar guna mencapai tujuan dari 

pembelajaran. 

c. Hasil belajar IPS Sekolah Dasar adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa setelah mereka menerima pengalaman belajarnya yang 

meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

2. Pengukuran variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang 

menjadi perhatian suatu penelitian. variabel dalam penelitian ini adalah 

model CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) sebagai 

variabel bebas (X) sedangkan variabel terikat (Y) adalah Motivasi 

belajar dan hasil belajar.  



 
 

J. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial berupa uji 

homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji T. Dengan 

demikian langkah-langkah analisis data dalam penggunaan statistik untuk 

pengolahan data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel 

penelitian yaitu menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) berbantuan media video 

pembelajaran terhadap Motivasi dan hasil belajar IPS pada kelas yang 

telah dipilih. Menurut Sugiyono (2010: 207) Analisis statistik deskriptif 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya. Tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum. 

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan variabel penelitian yaitu penggunaan model 

pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) 

berbantuan media video pembelajaran terhadap Motivasi dan hasil 

belajar IPS pada kelas yang telah dipilih. Analisis ini meliputi, nilai 

mean (rata-rata), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum, 

pada tabel distribusi frekuensi. 

 



 
 

a. Lembar Penerapan Model Pembelajaran 

Lembar penerapan model pembelajaran merupakan 

instrument yang terdiri atas langkah-langkah model yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Lembar penerapan model 

pembelajaran ini digunakan untuk mengukur tingkat pelaksanaan 

penerapan model dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru 

di kelas, berikut kategori yang digunakan: 

  



 
 

Tabel 3.3 kategori penerapan model pembelajaran 

Nilai (%) Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

Sumber : Depertement Pendidikan dan Kebudayaan, 2006 

b. Motivasi belajar siswa  

Menurut Kompri (2016:3) Motivasi dapat diartikan sebagai 

kekuatan (energy) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat 

potensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, 

baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi 

intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Motivasi 

belajar siswa dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan 

model pembelajaran CORE. Melakukan pengukuran Motivasi dapat 

menggunakan koesinoner Motivasi belajar dengan kategori 

Motivasi belajar sebagai berikut : 

Tabel 3.4 kategori motivasi belajar 

Motivasi Belajar (%) Kategori 

93-100 Sangat Baik 

86-92 Baik 

76-85 Cukup 

<75 Kurang 

Sumber: KKM satuan Pendidikan  

c. Hasil belajar siswa 

Data hasil belajar siswa yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif yang bertujuan mengungkapkan gambaran 



 
 

keadaan atau karakteristik skor siswa setelah dilaksanakan 

pembelajaran pembelajaran CORE (Connecting Organizing 

Reflecting Extending) berbantuan media video pembelajaran. 

Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah mengolah 

dan menganalisis data. Sebaran skor data disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi setelah dikonversi dengan skala lima 

(berdasarkan pengkategorian Departemen Pendidikan Nasional). Di 

bawah ini pedoman pengkategorian hasil belajar siswa. 

Tabel 3.5 pedoman pengkategorian hasil belajar siswa  

Nilai Kategori 

93-100 Sangat Baik 

87-92 Baik 

76-86 Cukup 

<75 Kurang 

Sumber: KKM Satuan Pendidikan 

Analisis tes hasil belajar diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar individu dan klasikal. Setiap siswa dinyatakan berhasil 

secara individu jika memperoleh nilai minimal 75 (KKM yang harus 

dicapai di kelas tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin pada mata 

pelajaran IPS) dan tuntas secara klasikal minimal 75%. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian 

hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis hasil belajar IPS untuk melihat 

perbedaan Motivasi dan hasil belajar antara siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran pembelajaran CORE (Connecting 



 
 

Organizing Reflecting Extending) dengan model pembelajaran lain. 

Untuk menguji hiotesis dengan menggunakan multivariate analisis of 

variance (MANOVA ) dengan menggunakan bantuan program SPSS 

20 for windows. Analisis statistik tersebut menggunakan software 

SPSS. Kriteria pengujian yang di gunakan adalah sig <  dengan taraf 

 = 0,05. 

Sebelum melakukan analisis tersebut, terlebih dahulu 

melakukan uji prasyarat statistik parametrik, yang meliputi : 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang 

didapatkan distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parametrik (statistik inferensial) atau digunakan untuk mengetahui 

kenormalan data dari kelompok perlakuan berdasar dari distribusi 

normal atau tidak (Sudjana, 2005). Uji formalitas pada data hasil 

penelitian yang diperoleh dengan menggunakan Shapiro – wilk 

dengan taraf signifikan 5%, atau data berdistribusi normal jika p-

value (sig.) > 0,05 sehingga keputusan uji normalitas dapat diambil 

pada taraf signifikansi ≥ 0,05 dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari ≥ 0,05% maka data 

berdistribusi normal 

2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari ≥ 0,05% maka data 

berdistribusi  tidak normal. 

 



 
 

b. Uji homogenitas varian 

Uji himogenitas varian merupakan uji perbedaan antara dua 

atau lebih populasi. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah penelitian berangkat dari kondisi yang sama (homogen) 

atau tidak, yang selanjutnya digunakan untuk menentukan statistik 

pengujiannya. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki 

apakah kedua sampel mempunyai variansi yang sama atau tidak.  

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene 

dan program SPSS 20 for windows dengan taraf signifikan yang 

dilakukan adalah 0,05% jika data p-value (sig.) >0,05 dikatakan 

homogeny. 

c. Uji homogenitas matriks varian 

Dalam penelitian ini menggunakan uji Box-M pada taraf 

signifikan 5% (0.05). Adapun pedoman pengambilan keputusan uji 

homogenitas sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas kurang dari< 0,05% 

maka data berasal dari populasi yang mempunyai varians yang 

tidak homogeny, dan  

2) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas lebih dari ≥ 0,05% 

maka data berasal dari populasi yang mempunyai varians yang 

homogeny. 

d. Uji hipotesis 



 
 

Setelah dilakukan uji persyarat, kemudian dilakukan 

pengujian hipotesis sebagai berikut: 

H0 : µ1 = µ2 tidak ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) 

berbantuan media video pembelajaran terhadap Motivasi dan hasil 

belajar pada pembelajaran IPS siswa kelas tinggi SD Kartika XX-I 

Hasanuddin Kota Makassar. 

H1 : µ1 ≠ µ2 ada penggunaan model pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending) berbantuan media 

video pembelajaran terhadap Motivasi dan hasil belajar pada 

pembelajaran IPS siswa kelas tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin 

Kota Makassar. 

  



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis deskriptif yaitu nilai hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

Connecting Organizing Reflecting Extending dari Motivasi dan nilai 

hasil belajar siswa. Hasil dan analisis data dalam penelitian ini dibuat 

berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian dengan 

menggunakan tes hasil belajar kognitif berupa pretest dan posttest. 

Uraian dari masing-masing deskripsi hasil dari analisis akan disajikan 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Nilai Motivasi 

Statistik Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Prestest Posttest 

Jumlah Sampel 25 25 21 21 

Nilai Maximum 75 91 81 87 

Nilai Minimum 56 80 55 67 

Mean 65.1200 87.9600 69.5200 81.8100 

Standar 

Deviasi 

6.051 2.300 7.264 4.155 

Sumber Data: Nilai Motivasi siswa 

Dari tabel 4.1 di atas siswa yang menjadi sampel penelitian 

kelas VA sebagai kelas Eksperimen yang memiliki jumlah siswa 25 

orang dan kelas VB sebagai kelas kontrol memiliki jumlah siswa 21 

orang. Pada kelas eksperimen dilihat dari skor tertinggi dari tes 

motivasi siswa pada pre-test dicapai nilai maximum sebesar 75 dan 



 
 

skor minimum yang dicapai siswa sebesar 56, dan skor rata-rata siswa 

65,12 dengan standar deviasi 6,05. Setelah di berikan perlakuan 

tentang motivasi, maka dapat dilihat pada Tabel 4.1 skor maximum 

dari motivasi siswa yaitu 91 dan skor minimum 80. Adapun jumlah 

sampel pada Posttest 25 orang dengan skor rata-rata 87,96 dan 

standar deviasi diperoleh 2,300. Sedangkan pada kelas kontrol dilihat 

dari skor tertinggi dari tes motivasi siswa pada pre-test dicapai nilai 

minimum sebesar 55 dan skor maximum yang dicapai siswa sebesar 

81 dan skor rata-rata siswa 69,52 dengan standar deviasi 7,26. 

Setelah diberikan pembelajaran biasa, maka dapat dilihat pada Tabel 

4.1 skor maximum dari motivasi siswa yaitu 87 dan skor minimum 67. 

Adapun jumlah sampel pada Posttest 21 orang dengan skor rata-rata 

81,81 dan standar deviasi diperoleh 4,15. 

Tabel 4.2. Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar 

Statistik Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Prestest Posttest 

Jumlah Sampel 25 25 21 21 

Nilai Maximum 71 91 78 88 

Nilai Minimum 56 80 55 67 

Mean 63.9600 87.7600 69.0000 82.1900 

Standar 

Deviasi 

5.224 2.454 6.921 4.389 

Sumber Data: Nilai hasil belajar siswa 

Dari tabel 4.2 di atas siswa yang menjadi sampel penelitian 

kelas VA  sebagai kelas Eksperimen yang memiliki jumlah siswa 25 

orang dan kelas VB sebagai kelas kontrol memiliki jumlah siswa 21 

orang. Pada kelas eksperimen dilihat dari skor tertinggi dari tes hasil 



 
 

belajar siswa pada pre-test dicapai nilai maximum sebesar 71 dan skor 

minimum yang dicapai siswa sebesar 56, dan skor rata-rata siswa 

63,96 dengan standar deviasi 5,22. Setelah di berikan pembelajaran 

dengan menggunakan model Connecting Organizing Reflecting 

Extending, maka dapat dilihat pada Tabel 4.2 skor maximum dari hasil 

belajar siswa yaitu 91 dan skor minimum 80. Adapun jumlah sampel 

pada Posttest 25 orang dengan skor rata-rata 87,76 dan standar 

deviasi diperoleh 2,45. Sedangkan pada kelas kontrol dilihat dari skor 

tertinggi dari hasil belajar siswa pada pre-test dicapai nilai minimum 

sebesar 55 dan skor maximum yang dicapai siswa sebesar 78 dan 

skor rata-rata siswa 69,00 dengan standar deviasi 6,92. Setelah 

melakukan pembelajaran seperti biasanya, maka dapat dilihat pada 

Tabel 4.2 skor maximum dari hasil belajar siswa yaitu 88 dan skor 

minimum 67. Adapun jumlah sampel pada Posttest 21 orang dengan 

skor rata-rata 82,19 dan standar deviasi diperoleh 4,38. 

2. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) Pada Mata Pelajaran IPS Siswa 

di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar? 

Model Connecting Organizing Reflecting Extending pada 

pembelajaran IPS siswa kelas Tinggi disajikan pada tabel 4.3 berikut: 

  



 
 

Tabel 4.3. Penerapan model Connecting Organizing Reflecting 

Extending siswa kelas V pada kelas eksperimen 

Interval Penerapan Model 
CORE 

Frekuensi Persentase 

81 – 100 Sangat Baik 24 97 
61 – 80 Baik 1 3 
41 – 60 Cukup 0 0 
21 – 40 Kurang 0 0 
0 – 40 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 25 100 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang model CORE siswa kelas VA 

terbagi ke dalam 5 kualitas yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan 

sangat rendah. Siswa yang berada pada kualitas nilai sangat baik 

sebanyak 24 siswa atau 96%. Siswa pada kualitas baik sebanyak 1 

siswa atau 4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai penerapan 

model CORE siswa pada kelas eksperimen lebih banyak berada pada 

tingkat kualitas sangat baik. 

3. Bagaimana Gambaran Motivasi dan Hasil Belajari Siswa pada 

Mata Pelajaran IPS di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin 

Kota Makassar melalui Penerapan Model Pembelajaran CORE 

(ConnectingiOrganizingi Reflectingi Extending)? 

Menurut purwanto (2010: 71) Motivasi merupakan pendorong, 

suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku 

seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Manusia  mempunyai 

Motivasi yang berbeda tergantung dari banyaknya faktor seperti 



 
 

kepribadian, ambisi, pendidikan dan usia. Motivasi pada pembelajaran 

IPS siswa kelas Tinggi di sajikan pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4. Motivasi pada pembelajaran IPS siswa  kelas 

eksperimen 

Interval Motivasi Belajar Frekuensi Persentase 

84-100 Sangat Baik 24 97 

76-83 Baik 1 3 

71-75 Cukup 0 0 

<70 Kurang 0 0 

Jumlah 25 100 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Berdasarkan table 4.4 tentang motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPS kelas VA pada kelas eksperimen terbagi ke dalam 4 

kualitas yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Siswa yang 

berada pada kualitas motivasi belajar sangat baik sebanyak 24 siswa 

atau 97%. Siswa pada kualiatas baik sebanyak 1 siswa atau 3%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih banyak berada pada tingkat kualitas motivasi belajar 

sangat baik. 

Sedangkan motivasi belajar siswa pada kelas kontrol disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 4.5. Motivasi pada pembelajaran IPS siswa  kelas kontrol 

Interval Motivasi Belajar Frekuensi Persentase 

84-100 Sangat Baik 15 71 

76-83 Baik 6 29 

71-75 Cukup 0 0 

<70 Kurang 0 0 

Jumlah 21 100 

Sumber: Hasil olah data SPSS 



 
 

Berdasarkan table 4.5 tentang motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPS kelas VB pada kelas kontrol terbagi ke dalam 4 

kualitas yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Siswa yang 

berada pada kualitas motivasi belajar sangat baik sebanyak 15 siswa 

atau 71%. Siswa pada kualiatas baik sebanyak 6 siswa atau 29%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada kelas 

kontrol lebih banyak berada pada tingkat kualitas motivasi belajar 

sangat baik. 

Selanjutnya hasil belajar siswa. Menurut Purwanto (2011: 

46) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 

mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dalam 

domain kognitif, afektif dan psikomotorik.  Dalam domain kognitif 

diklasifikasikan menjadi kemampuan hapalan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.  Dalam domain 

afektif hasil belajar meliputi level penerimaan, partisipasi, penilaian, 

organisasi, dan karakterisasi.  Sedang domain psikomotorik terdiri dari 

level persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks dan kreativititas. 

Hasil belajar pada kelas eksperimen disajikan dalam tabel 

berikut. 

 

 



 
 

Tabel 4.6. Hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa  kelas 

eksperimen 

Interval Hasil Belajar Frekuensi Persentase 

84-100 Sangat Baik 21 84 

76-83 Baik 4 16 

71-75 Cukup 0 0 

<70 Kurang 0 0 

Jumlah 25 100 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Berdasarkan tabel 4.6 tentang hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS kelas VA pada kelas eksperimen terbagi ke dalam 4 

kualitas yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Siswa yang 

berada pada kualitas hasil belajar sangat baik sebanyak 21 siswa atau 

84%. Siswa pada kualiatas baik sebanyak 4 siswa atau 16%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih banyak berada pada tingkat kualitas hasil belajar 

sangat baik. 

Sedangkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol disajikan 

dalam tabel berikut.  



 
 

Tabel 4.7. Hasil belajar pada pembelajaran IPS siswa  kelas 

kontrol 

Interval Hasil Belajar Frekuensi Persentase 

84-100 Sangat Baik 15 71 

76-83 Baik 6 29 

71-75 Cukup 0 0 

<70 Kurang 0 0 

Jumlah 21 100 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Berdasarkan tabel 4.7 tentang hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS kelas VB pada kelas kontrol terbagi ke dalam 4 

kualitas yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Siswa yang 

berada pada kualitas hasil belajar sangat baik sebanyak 15 siswa atau 

71%. Siswa pada kualiatas baik sebanyak 6 siswa atau 29%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

lebih banyak berada pada tingkat kualitas hasil belajar sangat baik. 

4. Apakah Ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending) Berbantuan Media 

Video Pembelajaran Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS Siswa di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I 

Hasanuddin Kota Makassar? 

a. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) Berbantuan Media Video 

Pembelajaran Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Siswa di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota 

Makassar? 

 



 
 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengkaji kenormalan data 

yang diperoleh dari hasil penelitian. Uji normalitas pada data hasil 

penelitian yang diperoleh dengan menggunakan Shapiro – wilk dengan 

taraf signifikan 5%, atau data berdistribusi normal jika p-value (sig.)> 

0,05, sehingga keputusan uji normalitas dapat diambil pada taraf 

signifikansi ≥0,05. Berikut ini adalah hasil analisis uji normalitas nilai 

karakter siswa yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Motivasi siswa pre-test 

Kelas  N Kolmogorof-
Smirnov 
Test 

Asymp.Sig Taraf 
signifikansi 

Keterangan 
(Sig> 0,05) 

Eksperimen  25 0,161 0,093 0,05 Normal 

Kontrol  21 0,145 0,200 0,05 Normal 
(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2) 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui kolmograf smirnov test 0,161 

maka nilai Asymp. Sig. pada kelas eksperimen adalah 0,093, 

sedangkan nilai Asymp. Sig. pada kelas kontrol adalah diketahui  

kolmograf smirnov test 0,145 maka nilai Asymp. Sig. adalah 0,200. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. Pada kedua kelas 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data motivasi pre-test siswa 

memiliki distribusi data yang normal. 

Sedangkan hasil analisis uji normalitas motivasi post-test 

disajikan dalam tabel berikut ini. 

 

 



 
 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas motivasi siswa post-test 

Kelas  N Kolmogorof-
Smirnov 
Test 

Asymp.Sig Taraf 
signifikansi 

Keterangan 
(Sig> 0,05) 

Eksperimen  25 0,218 0,003 0,05 Normal 

Kontrol  21 0,185 0,059 0,05 Normal 
(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2) 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui kolmograf smirnov test 0,218 

maka nilai Asymp. Sig. pada kelas eksperimen adalah 0,003, 

sedangkan nilai Asymp. Sig. pada kelas kontrol adalah diketahui  

kolmograf smirnov test 0,185 maka nilai Asymp. Sig. adalah 0,059. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. Pada kedua kelas 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data nilai motivasi post-test siswa 

memiliki distribusi data yang normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi 

dari kedua data adalah sama atau tidak. Selain itu uji ini dilakukan 

sebagai prasyarat dalam analisis paired t-test untuk dua sampel yang 

saling berhubungan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji 

homogenitas dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 

18. Pada pengujian ini, hasil uji homogenitas dapat diketahui dengan 

membandingkan nilai signifikansi pada Sig. dalam tabel Test of 

Homogenity of variance dengan taraf signifikansi uji yaitu α = 0,05. 

Kriterianya, jika nilai signifikansi pada kolom Sig. > 0,05 maka kedua 

variansi yang diuji adalah sama atau homogen, sedangkan jika nilai 

signifikansi pada kolom Sig. < 0,05 maka kedua variansi yang berbeda. 



 
 

Berikut adalah hasil analisis uji homogenitas  motivasi dan 

hasil belajar siswa yang disajikan dalam tabel. 

Tabel 4.10 Hasil uji homogenitas Motivasi pre-test 

Kelas Lavene 
Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 
Signifikansi 

Keterangan 
(Sig>0,05) 

Eksperimen 
dan Kontrol 

0,132 1 44 0,718 

 

0,05 Homogen 

(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4) 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, diketahui bahwa nilai Sig. Pada 

kelas eksperimen dan kontrol adalah 0,718. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Ini 

menunjukkan data motivasi siswa pre-test siswa memiliki v a rian 

data yang sama atau homogen. 

Sedangkan hasil analisis uji homogenitas motivasi siswa 

post-test siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.11 Hasil uji homogenitas motivasi siswa post-test 

Kelas Lavene 
Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 
Signifikansi 

Keterangan 
(Sig>0,05) 

Eksperimen 
dan Kontrol 

2,644 1 44 0,111 0,05 Homogen 

(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa nilai Sig. Pada 

kelas eksperimen dan kontrol adalah 0,111. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Ini 

menunjukkan data Motivasi siswa post-test siswa memiliki varian 

data yang sama atau homogen. 

3. Uji Hipotesis  



 
 

Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t guna 

mengetahui simpulan penelitian, apakah hipotesis nol ditolak atau 

diterima. Ketetentuan uji t yaitu nilai signifikansi > 0,05, maka Ho 

diterima, dan jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Ho ditolak. Kedua data 

homogeny sehingga hasil perhitungan dapat dilihat kolom Equal 

Varians Assumed Sig. (2tailed). Berikut hasil uji hipotesis motivasi 

belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 4.12 Uji hipotesis motivasi 

Kelas Sig. (2-tailed) Taraf 
Signifikansi 

Keterangan 
(Sig<0,05) 

Eksperimen 0,000 0,05 H1 diterima 

Kontrol 0,000 

  

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, perhitungan uji t menggunakan 

rumus independent sample t test hasil diketahui nilai signifikansi (2-

tailed) 0,000≤0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya rata-rata hasil belajar IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

Extending) lebih besar dari rata-rata motivasi belajar siswa dengan 

model konvensional. 

b. Apakah Ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending) Berbantuan Media 

Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 



 
 

Pelajaran IPS Siswa di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota 

Makassar? 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengkaji kenormalan data 

yang diperoleh dari hasil penelitian. Uji normalitas pada data hasil 

penelitian yang diperoleh dengan menggunakan Shapiro – wilk dengan 

taraf signifikan 5%, atau data berdistribusi normal jika p-value (sig.)> 

0,05, sehingga keputusan uji normalitas dapat diambil pada taraf 

signifikansi ≥0,05. Berikut ini adalah hasil analisis uji normalitas hasil 

belajar siswa yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas hasil belajar siswa pre-test 

Kelas  N Kolmogorof-
Smirnov 
Test 

Asymp.Sig Taraf 
signifikansi 

Keterangan 
(Sig> 0,05) 

Eksperimen  25 0,176 0,045 0,05 Normal 

Kontrol  21 0,176 0,087 0,05 Normal 
(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3) 

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui kolmograf smirnov test 0,176 

maka nilai Asymp. Sig. pada kelas eksperimen adalah 0,045, 

sedangkan nilai Asymp. Sig. pada kelas kontrol adalah diketahui  

kolmograf smirnov test 0,176 maka nilai Asymp. Sig. adalah 0,087. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. Pada kedua kelas 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data hasil belajar pre-test siswa 

memiliki distribusi data yang normal. 

Sedangkan hasil analisis uji normalitas hasil belajar post-test 

disajikan dalam tabel berikut ini. 



 
 

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas hasil belajar siswa post-test 

Kelas  N Kolmogorof-
Smirnov 
Test 

Asymp.Sig Taraf 
signifikansi 

Keterangan 
(Sig> 0,05) 

Eksperimen  25 0,219 0,003 0,05 Normal 
Kontrol  21 0,184 0,062 0,05 Normal 

(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3) 

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui kolmograf smirnov test 0,219 

maka nilai Asymp. Sig. pada kelas eksperimen adalah 0,003, 

sedangkan nilai Asymp. Sig. pada kelas kontrol adalah diketahui  

kolmograf smirnov test 0,184 maka nilai Asymp. Sig. adalah 0,062. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. Pada kedua kelas 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data hasil belajar post-test siswa 

memiliki distribusi data yang normal. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi 

dari kedua data adalah sama atau tidak. Selain itu uji ini dilakukan 

sebagai prasyarat dalam analisis paired t-test untuk dua sampel yang 

saling berhubungan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji 

homogenitas dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 

18. Pada pengujian ini, hasil uji homogenitas dapat diketahui dengan 

membandingkan nilai signifikansi pada Sig. dalam tabel Test of 

Homogenity of variance dengan taraf signifikansi uji yaitu α = 0,05. 

Kriterianya, jika nilai signifikansi pada kolom Sig. > 0,05 maka kedua 

variansi yang diuji adalah sama atau homogen, sedangkan jika nilai 

signifikansi pada kolom Sig. < 0,05 maka kedua variansi yang berbeda. 



 
 

Tabel 4.15 Hasil uji homogenitas hasil belajar pre-test 

Kelas Lavene 
Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 
Signifikansi 

Keterangan 
(Sig>0,05) 

Eksperimen 
dan Kontrol 

0,401 1 44 0,530 0,05 Homogen 

(data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6) 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, diketahui bahwa nilai Sig. Pada 

kelas eksperimen dan kontrol adalah 0,530. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Ini 

menunjukkan data hasil belajar pre-test siswa memiliki varian data 

yang sama atau homogen. 

Sedangkan hasil analisis uji homogenitas hasil belajar post-

test siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.16 Hasil uji homogenitas hasil belajar post-test 

Kelas Lavene 
Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 
Signifikansi 

Keterangan 
(Sig>0,05) 

Eksperimen 
dan Kontrol 

3,035 1 44 0,088 0,05 Homogen 

(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7) 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diketahui bahwa nilai Sig. Pada 

kelas eksperimen dan kontrol adalah 0,088. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Ini 

menunjukkan data hasil belajar post-test siswa memiliki Varian data 

yang sama atau homogen. 

 

 

 



 
 

3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t guna 

mengetahui simpulan penelitian, apakah hipotesis nol ditolak atau 

diterima. Ketetentuan uji t yaitu nilai signifikansi > 0,05, maka Ho 

diterima, dan jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Ho ditolak. Kedua data 

homogeny sehingga hasil perhitungan dapat dilihat kolom Equal 

Varians Assumed Sig. (2tailed). Berikut hasil uji hipotesis hasil belajar 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 4.17 Uji hipotesis hasil belajar 

Kelas Sig. (2-tailed) Taraf 
Signifikansi 

Keterangan 
(Sig<0,05) 

Eksperimen 0,000 0,05 H1 diterima 

Kontrol 0,000 

  (Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9) 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, perhitungan uji t menggunakan 

rumus independent sample t test hasil diketahui nilai signifikansi (2-

tailed) 0,000≤0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya rata-rata hasil belajar IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran CORE (Connecting Organizing Reflecting 

Extending) lebih besar dari rata-rata hasil belajar siswa dengan model 

konvensional. Pengaruh model pembelajaran CORE terhadap hasil 

belajar pada pembelajaran IPS siswa kelas Tinggi SD Kartika XX-I 

Hasanuddin Kota Makassar berpengaruh positif. 

 



 
 

B. PEMBAHASAN 

4. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) Pada Mata Pelajaran IPS Siswa 

di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar? 

Hasil penelitian ditemukan bahwa implementasi tentang model 

CORE siswa kelas VA berada pada kualitas nilai sangat baik 

sebanyak 24 siswa atau 96%. Siswa pada kualitas baik sebanyak 1 

siswa atau 4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai penerapan 

model CORE siswa pada kelas eksperimen lebih banyak berada pada 

tingkat kualitas sangat baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Calfeei 

mengungkapkani bahwai modeli COREi adalahi imodel pembelajarani 

menggunakani metodei diskusii yangi dapati mempengaruhii 

perkembangani pengetahuani dani berpikiri ireflektif dengani 

melibatkani pesertai didiki yangi memilikii iempat itahapan pengajarani 

yaitui Connecting, i Organizing, i Reflecting, dan iExtending. 

 

5. Bagaimana Motivasi dan Hasil Belajari Siswa pada Mata Pelajaran 

IPS di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar 

melalui Penerapan Model Pembelajaran iCORE 

(ConnectingiOrganizingi Reflectingi Extending)? 

Hasil penelitian ditemukan bahwa Motivasi belajar yang diberikan 

oleh guru di kelas VA berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh 

cara guru memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Menurut 



 
 

Kompri (2016:3) Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energy) 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat potensi dan 

antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang 

bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 

maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat Motivasi 

yang dimiliki individu akan banyak, bekerja maupun dalam kehidupan 

lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman (2009: 85) fungsi 

Motivasi adalah  (1) mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi 

dalam hal ini merupakan penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. (2) menentukan arah pebuatan yaitu ke arah tujuan yang 

hendak dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberi arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumus tujuannya. (3) 

menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. (4) sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Motivasi 

belajar menurut Wahab (2015: 127) adalah keseluruhan dorongan, 

keinginan, kebutuhan, dan daya sejenis yang menggerakkan perilaku 

seseorang. Dalam arti lebih luas, motivasi diartikan sebagai pengaruh 

dari energi dan arahan terhadap perilaku yang meliputi: kebutuhan, 

minat, sikap, keinginan, dan perangsang. 



 
 

Selanjutnya, hasil penelitian ditemukan bahwa hasil belajar siswa 

kelas VA sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil belajar siswa yang 

berada pada kategori sangat baik dan siswa mampu memahami 

pembelajaran dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat menurut 

Soedjarto (2008: 112) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

tingkat pencapaian penguasaan oleh pengajar dalam mengikuti 

program belajar dan sesuai dengan tujuan dari pendidikan. Pendapat 

lain dari Dimyati dan Mudjiono (2013: 3) menyebutkan hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Hasil belajar 

merupakan penilaian dari proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar juga dapat diartikan hasil dari 

proses kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui apakah suatu 

program pembelajaran yang dilaksanakan telah berhasil atau tidak, 

yang didapat dari jerih payah siswa itu sendiri sesuai kemampuan yang 

ia miliki. Jadi dapat diartikan bahwa hasil belajar merupakan usaha 

sadar yang dicapai oleh siswa dengan pembuktian untuk mendapatkan 

umpan balik tentang daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang 

ditandai dengan peningkatan atau penurunan hasil belajar dalam 

pembelajaran. 



 
 

6. Apakah Ada Pengaruh Penggunaan ModeliPembelajaran CORE 

(Connectingi Organizingi Reflectingi Extending) iBerbantui Media 

Video Pembelajaran TerhadapiMotivasi DaniHasil BelajariSiswa 

Pada Mata Pelajaran IPS Siswa di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I 

Hasanuddin Kota Makassar? 

Hasil penelitian tentang gambaran motivasi belajar siswa yang 

berada pada kualitas motivasi belajar sangat baik sebanyak 24 siswa 

atau 97%. Siswa pada kualiatas baik sebanyak 1 siswa atau 3%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih banyak berada pada tingkat kualitas motivasi belajar 

sangat baik. Selanjutnya gambaran hasil belajar siswa juga berada 

pada kualitas sangat baik yaitu sebanyak 21 siswa atau 84%, siswa 

pada kualitas baik sebanyak 4 siswa atau 16%. Hasil tersebut juga 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih 

banyak berada pada tingkat kualitas hasil belajar yang sangat baik. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan pretest kedua 

kelas diperoleh nilai-rata-rata motivasi belajar kelas kontrol sebesar 

69,52 dan kelas eksperimen sebesar 65,12 sehingga kemampuan 

awal siswa cenderung sama. Hal ini juga dibuktikan dengan uji 

homogenitas, nilai signifikansi sebesar 0,111 lebih besar dari 0,05 

menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan varians dua kelompok 

tersebut.  



 
 

Setelah dilakukannya perlakuan, diperoleh nilai rata-rata 

posttest motivasi belajar kelas eksperimen, diperoleh nilai rata-rata 

posttest kelas kontrol yaitu 81,81 dan kelas eksperimen 87,96. 

Kemudian diadakan uji normalitas dan homogenitas data, disimpulkan 

bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen normal dan homogen.  

Pada hasil analisis memperoleh uji t menggunakan rumus 

independent sample t test hasil diketahui nilai signifikansi (2-tailed) 

0,000 ≤ 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Perhitungan paired menunjukan bahwa menggunaan model CORE 

berbantuan media video pembelajaran berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa. Hasil penelitian dikuatkan oleh penelitian 

terdahulu yaitu penelitian Yuwana Siwi Wiwaha Putra (2013). Ini 

sesuai dengan kriteria keefektifan pembelajaran, yaitu (1) tercapainya 

ketuntasan belajar yaitu 81,25% dari banyaknya peserta didik 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, (2) hasil 

belajar peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

CORE berbantuan Cabri 3D lebih baik daripada hasil belajar peserta 

didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif, (3) motivasi belajar peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model CORE berbantuan Cabri 3D lebih tinggi daripada 

motivasi belajar peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif.  



 
 

Hasil penelitian juga dilakukan oleh Muhammad Jahidul 

Kausari, (2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara penggunaan model pembelajaran CORE 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Palopo. Peningkatan tersebut berdasarkan nilai tes siklus I sebesar 

58,97 % menjadi 84,61 % pada siklus II. 

Selanjutnya, nilai rata-rata pretest hasil belajar kelas kontrol 

sebesar 69,00 dan kelas eksperimen sebesar 63,96 sehingga 

kemampuan awal siswa cenderung sama. Hal ini juga dibuktikan 

dengan uji homogenitas, nilai signifikansi sebesar 0,530 lebih besar 

dari 0,05 menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan varians dua 

kelompok tersebut.  

Selanjutnya setelah diberikan perlakuan, diperoleh nilai rata-

rata posttest hasil belajar kelas eksperimen yaitu 87,76 dan posttest 

kelas kontrol yaitu 82,19 dan kelas eksperimen 87,96. Kemudian 

diadakan uji normalitas dan homogenitas data, disimpulkan bahwa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen normal dan homogen.  

Selanjunya untuk hasil analisis memperoleh uji t 

menggunakan rumus independent sample t test hasil diketahui nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,000 ≤ 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima. Perhitungan paired menunjukan bahwa 

menggunaan model CORE berbantuan media video pembelajaran 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini 



 
 

kuatkan oleh Eka Parmawatika, Ratna Kusumawardani, Iis Intan 

Widyowati (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE 

dengan media pembelajaran lebih baik daripada rata-rata nilai hasil 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting 

Organizing Reflecting Extending (CORE) dengan media pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan larutan penyangga 

di SMA Negeri 7 Samarinda. 

Hasil penelitian dikuatkan oleh penelitian terdahulu yaitu 

penelitian Wildatul Mufliha, (2016) hasil penelitian yang dilakukan 

penerapan model CORE dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas XI IPS 4 di SMA Negeri 6 Malang. Nilai Rata-rata pra 

tindakan sebesar 63 5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 33 3%. 

Pada pelaksanaan siklus I diketahui Rata-rata sebesar 68 03 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 53 33% dengan peningkatan 

dari pra tindakan sebesar 7 13%. Hasil belajar pada siklus II 

dengan nilai Rata-rata sebesar 74 37 dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 80%. Peningkatan dari siklus I sebesar 9 30%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

CORE dapat meningkatkan hasil belajar sejarah peserta didik kelas 

XI IPS 4 di SMA Negeri 6 Malang. Hasil belajar ialah prestasi belajar 



 
 

siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan 

derajat perubahan prilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus 

dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai 

sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada pengalaman 

langsung. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

pembelajaran menggunakan model Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending memberikan kontribusi yang lebih baik dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending dengan 

langkah-langkah pembelajarannya yang memfasilitasi dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah 

dalam pembelajaran, sehingga ini semua menjadikan siswa dituntut 

untuk memiliki motivasi dan hasil belajar yang baik. Sehingga motivasi 

dan hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan model 

pembelajaran CORE dan media video pembelajaran pada mata 

pelajaran IPS di Kelas Tinggi SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota 

Makassar.  



 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan model Connecting Organizing Reflecting Extending pada 

kelas eksperimen menunjukkan hasil yang sangat baik dengan jumlah 

siswa yang berada pada kualitas sangat baik sebanyak 24 siswa atau 

96%. 

2. Motivasi dan Hasil belajar siswa kelas tinggi SD Kartika XX-I 

Hasanuddin Kota Makassar berada pada kategori sangat baik. Dengan 

motivasi belajar siswa yang berada pada kualitas motivasi belajar 

sangat baik sebanyak 24 siswa atau 97% dan juga hasil belajar siswa 

berada pada kualitas sangat baik yaitu sebanyak 21 siswa atau 84%. 

3. Model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending 

berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap Motivasi dan 

hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas tinggi SD Kartika 

XX-I Hasanuddin Kota Makassar. Hal ini berdasarkan uji statistik 

parametrik menggunakan uji independent sample t-test. Dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,000 ≤ 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

 

 



 
 

B. SARAN  

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan terkait 

dengan hasil penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah, pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending terbukti 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran dengan model Connecting Organizing 

Reflecting Extending dapat digunakan sebagai salah satu model 

pembelajaran bagi sekolah untuk pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna. 

2. Bagi Guru, pembelajaran dengan model Connecting Organizing 

Reflecting Extending memerlukan waktu yang relatif lama dan 

dibutuhkan keterampilan guru yang mampu melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran tersebut, sehingga dibutuhkan persiapan yang 

baik sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, agar waktu yang 

tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal dan sesuai dengan sintaks 

pembelajaran tersebut. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini tentu banyak memiliki kekurangan 

sehingga diperlukan penelitian yang lebih lanjut tentang model 

pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending dengan 

variabel lain yang mungkin dapat dikaitkan dengan model 

pembelajaran tersebut. 
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Lampiran-lampiran 

  



 
 

ANGKET MOTIVASI SISWA 
 
Nama  : 
 
No.Absen :  

Aturan menjawab angket : 

1. Pada angket ini terdapat 20 butir pernyataan. Berilah jawaban yang 

benar-benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain 

maupun teman lain.  

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan 

memberikan tanda (√) sesuai keterangan pilihan jawaban 

 
No 

 
Pernyataan 

Kriteria 

Sanga
t 
Setuju 

Setuju  Kuran
g 
Setuju  

Tidak 
Setuju 

1 Saya giat belajar agar cita-cita 

saya tercapai 

    

2 Saya rajin mengerjakan tugas 

karena tidak ingin nilai tugas 

saya kosong 

    

3 Saya berangkat keskolah atas 

keinginan saya sendiri 

    

4 Saya senang mengikuti 

kegiatan pembelajaran karena 

suasana kelas menyenangkan. 

    

5 Saya belajar dengan rajin 

sampai nilai yang saya 

targetkan tercapai. 

    

6 Saya puas jika nilai akhir 

semester saya baik. 

    

7 Saya tidak pernah bolos pada 

saat jam pelajaran. 

    

8 Saya puas jika mengerjakan 

tugas semaksimal mungkin 

    

9 Saya selalu memperhatikan jika 

guru sedang menyampaikan 

materi. 

    

10 Pada saat guru menerangkan 

materi pembelajaran, saya 

    



 
 

selalu mencatat hal-hal penting. 

11 Saya selalu mencatat tugas-

tugas yang harus dikerjakan. 

    

12 Saya puas karena saya dapat 

menguasai materi pelajaran. 

    

13 Saya puas karena saya dapat 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru dengan mandiri. 

    

14 Saya lebih suka pergi ke kantin 

sekolah disbanding 

perpustakaan. 

    

15 Saya mengisi waktu luang 

dengan cara mengulangi 

pelajaran sekolah. 

    

16 Saya merasa tidak mampu 

menyelesaikan setiap tugas 

mata pelajaran yang diberikan  

    

17 Bila saya diberi tugas sekolah 

oleh guru, saya akan 

mengabaikannya 

    

18 Bila saya ditegur oleh guru saya 

tidak menghiraukannya. 

    

19 Ketika menghadapi PR yang 

sulit, maka saya memilih untuk 

melihat pekerjaan teman. 

    

20 Saya takut mencoba sesuatu 

karena pikiran saya dibayang-

bayangi oleh kegagalan. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran RPP KELAS EKSPERIMEN 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Kartika XX-I Hasanuddin 
Kelas / Semester  :  5 /1 
Tema                        :  Makanan Sehat (Tema 3) 
Sub Tema                      :  Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? (Sub 

Tema 1) 
Muatan Terpadu  :  PPKn, IPS, Bahasa Indonesia 
Pembelajaran ke           :  3 
Alokasi waktu              :  1 hari 
 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak  
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menganalisis bentuk bentuk 

interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan 

sosial, budaya dan ekonomi 

masyarakat Indonesia  

3.2.1 Mencari bentuk-bentuk 
interaksi manusia dengan 
lingkungan. 

 

4.2 Menyajikan hasil analisis 
tentang interaksi manusia 
dengan lingkungan  dan 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan sosial, budaya 
dan ekonomi masyarakat 
Indonesia 

4.2.1 Membuat laporan tentang 

interaksi manusia dan 

lingkungan. 



 
 

 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks bacaan dan berdiskusi, siswa mampu 
mengidentifikasikan interaksi manusia dengan lingkungannya. 

2. Dengan mengamati lingkungan sekitar, siswa mampu melaporkan 
interaksi manusia dengan lingkungannya dan mendeskripsikan 
keragaman. 

3. Dengan membuat laporan, siswa dapat menyajikan hasil 

pengamatan tentang keanekaragaman di lingkungan sekitar. 

  

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Interaksi sosial 
2. Interaksi dengan lingkungan hidup 

 
E. METODE  PEMBELAJARAN  

Metode Pembelajaran   : Tanya jawab, diskusi, penugasan dan 

presentasi 

Model Pembelajaran   : Connecting Organizing Reflecting Extending 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. lingkungan sekitar 

3. Media gambar. 

4. Media video pembelajaran 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: 

Organ Gerak Hewan dan Manusia. Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaa

n 

➢ Melakukan Pembukaan dengan Salam 

dan Dilanjutkan Dengan Membaca Doa 

(Orientasi) 

➢ Mengecek kehadiran siswa dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

(Orientasi) 

➢ Mengaitkan Materi Sebelumnya 

dengan Materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik (Apersepsi) 

15 menit 



 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

➢ Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. (Motivasi) 

 Langkah-Langkah Kegiatan 

Pembelajaran dengan menggunakan 

Model CORE 

➢ Guru memberikan siswa pertanyaan-
pertanyaan mengenai interaksi manusia 
dengan ligkungan, kemudian siswa 
diminta untuk menulis hal-hal yang 
berhubungan dari pertanyaan tersebut. 
Tahapan CORE ini disebut  
Connecting (menghubungkan informasi 
lama dengan informasi baru atau antar 
konsep), Pada tahap ini siswa diajak 
untuk menghubungkan konsep baru 
yang akan dipelajari dengan konsep 
lama yang telah dimilikinya. 

➢ Siswa mengorganisasikan informasi-
informasi yang diperolehnya seperti 
konsep apa yang diketahui, konsep apa 
yang dicari, dan keterkaitan antar 
konsep apa saja yang ditemukan pada 
tahap Connecting untuk dapat 
membangun pengetahuannya (konsep 
baru) sendiri. Tahapan  CORE ini 
disebut Organizing (mengorganisasikan 
informasi-informasi yang diperoleh). 

➢ Guru membagi siswa kedalam 5 
kelompok (terdiri dari siswa dengan 
kemampuan tinggi, sedang, kurang) 

➢ Guru membagikan materi berupa bahan 
bacaan kepada setiap kelompok dan 
setiap siswa diberi kesempatan untuk 
membaca materi tersebut. 

➢ Guru memutar video pembelajaran 
tentang interaksi manusia dengan 
ligkungan. 

➢ Siswa diminta untuk memikirkan 
kembali informasi yang sudah didapat 
dan dipahaminya pada 

 



 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

tahap Organizing tentang interaksi 
manusia dengan ligkungan. setiap 
siswa dapat bertukar pendapat dalam 
kelompoknya dengan membuat peta 
konsep sehingga membentuk 
pengetahuan baru (konsep baru) dan 
memperoleh pemahaman yang baik 
mengenai materi interaksi manusia 
dengan ligkungan. Dalam kegiatan 
diskusi, siswa diberi kesempatan untuk 
memikirkan kembali apakah hasil 
diskusi/hasil kerja kelompoknya pada 
tahap organizing sudah benar atau 
masih terdapat kesalahan yang perlu 
diperbaiki. Tahapan CORE ini disebut 
Reflecting (memikirkan kembali 
informasi yang sudah didapat).  

➢ Guru melanjutkan diskusi kelas tentang 
interaksi manusia dan mengaitkannya 
dengan lingkungan sosial yang dimiliki 
oleh manusia, dan bagaimana 
keragaman ditemukan dihampir semua 
aspek kehidupan.  

➢ Guru meminta siswa untuk mengingat 
kembali tentang contoh interaksi sosial. 

➢ Guru meminta setiap kelompok 
membuat laporan tentang interaksi 
manusia dengan lingkungannya. 
Dengan demikian siswa dapat 
memperluas pengetahuan mereka 
tentang apa yang sudah diperoleh 
selama proses belajar mengajar 
berlangsung Extending (memperluas 
pengetahuan). 

➢ Setiap kelompok mempresentasikan 
laporan yang telah dibuat. 

Penutup 1. Siswa  diberikan kesempatan 
mengemukakan hasil belajar dari materi 
yg diberikan hari ini atau memberikan 
pertanyaan dan menambahkan 
informasi dari siswa lainnya. 

2. Guru memberikan penguatan dan 
kesimpulan  

15 menit 



 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

3. Penugasan dirumah 

• Untuk mengoptimalkan kerja sama, 
siswa dapat berbagai peran dan 
tugas dengan orang tuanya.  

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah 
untuk menumbuhkan nasionalisme, 
persatuan, dan toleransi. 

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh 
salah satu siswa. 

 

C. PENILAIAN (ASESMEN) 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk 

kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian.  

 

 

 

   Peneliti 

    

 

 

 

   Wahyuni Rahayu 

   NIP.- 

 Makassar                      2023 

Guru Kelas V  

 

 

 

 

Aliul Abdullah, S.Pd 

NIP.-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN RPP KELAS KONTROL 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING 

Satuan Pendidikan  : SD Kartika XX-I Hasanuddin 
Kelas / Semester  :  5 /1 
Tema                        :  Makanan Sehat (Tema 3) 
Sub Tema                      :  Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? (Sub 

Tema 1) 
Muatan Terpadu  :  PPKn, IPS, Bahasa Indonesia 
Pembelajaran ke           :  3 
Alokasi waktu              :  1 hari 
 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak  
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

IPS 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menganalisis bentuk bentuk 

interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan 

sosial, budaya dan ekonomi 

masyarakat Indonesia  

3.2.1 Mencari bentuk-bentuk 
interaksi manusia dengan 
lingkungan. 

 

4.2 Menyajikan hasil analisis 
tentang interaksi manusia 
dengan lingkungan  dan 
pengaruhnya terhadap 
pembangunan sosial, budaya 
dan ekonomi masyarakat 
Indonesia 

4.2.1 Membuat laporan tentang 

interaksi manusia dan 

lingkungan. 



 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca teks bacaan dan berdiskusi, siswa mampu 

mengidentifikasikan interaksi manusia dengan lingkungannya. 
2. Dengan mengamati lingkungan sekitar, siswa mampu melaporkan 

interaksi manusia dengan lingkungannya dan mendeskripsikan 
keragaman. 

3. Dengan membuatlaporan, siswa dapat menyajikan hasil 
pengamatan tentang keanekaragaman di lingkungan sekitar. 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Interaksi sosial  
2. Interaksi lingkungan hidup 

 
E. METODE  PEMBELAJARAN  

Metode Pembelajaran   : Tanya jawab, diskusi, penugasan dan 

presentasi 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat : 1. Teks bacaan. 

2. lingkungan sekitar 

3. Media gambar. 

Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: 

Organ Gerak Hewan dan Manusia. Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaa

n 

➢ Melakukan Pembukaan dengan 

Salam, mengecek kehadiran siswa 

dan Dilanjutkan dengan Membaca 

Doa (Orientasi) 

➢ Mengaitkan Materi Sebelumnya 

dengan Materi yang akan dipelajari 

dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik (Apersepsi) 

➢ Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. (Motivasi) 

15 menit 

 Langkah-Langkah Kegiatan  



 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembelajaran 

➢ Siswa menggali informasi dari bacaan 
yang disajikan 

➢ Bacaan teks ditujukan untuk 
memberikan stimulus diskusi tentang 
gambaran interaksi manusia dengan 
lingkungannya dan keragaman dalam 
masyarakat. (KD IPS 3.2 yang 
dipadukan dengan KD PPKn 3.3) 

➢ Dengan bimbingan guru, siswa 
mengidentifikasikan proses-proses 
yang terkait dengan pengadaan 
sumber makanan dalam bacaan.  

➢ Siswa mendiskusikan proses dari awal 
sumber makanan tersebut berupa 
tanaman sampai makanan tersebut  
siap dimakan.  

➢ Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan  

➢ Dari jawaban-jawaban siswa, guru 
memberikan penjelasan tentang makna 
dari interaksi manusia, contoh-
contohnya dan dampaknya bagi 
kehidupan. Kegiatan ini digunakan 
sebagai kegiatan untuk memahami KD 
IPS 3.2  

➢ Guru meminta siswa untuk mengamati 
lingkungan sekitar mereka dan 
mengidentifikasikan interaksi manusia. 

Ayo Berlatih 
➢ Guru melanjutkan diskusi kelas 

tentang interaksi manusia dan 
mengaitkannya dengan lingkungan 
sosial yang dimiliki oleh manusia, dan 
bagaimana keragaman ditemukan di 
hampir semua aspek kehidupan.  

➢ Guru meminta siswa untuk mengingat 
kembali tentang contoh interaksi sosial 
manusia yang pernah mereka lihat di 
lingkungan sekitar mereka.   

➢ Siswa menuangkan pemahaman 
mereka tentang interaksi manusia dan 



 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

keberagaman dalam bentuk laporan. 
Kegiatan ini dapat digunakan sebagai 
alat ukur untuk melihat pemahaman 
dan keterampilan siswa tentang KD 
IPS 3.2 dan 4.2 dan KD PPKn 3.3 dan 
4.3 (proyek keterpaduan IPS dan 
PPKn). 

Penutup 6. Siswa mampu mengemukan hasil 
belajar hari ini  

7. Guru memberikan penguatan dan 
kesimpulan  

8. Siswa  diberikan kesempatan berbicara 
/bertanya dan menambahkan informasi 
dari siswa lainnya..  

9. Penugasan dirumah 

• Untuk mengoptimalkan kerja sama, 
siswa dapat berbagai peran dan 
tugas dengan orang tuanya.  

10. Menyanyikan salah satu lagu daerah 
untuk menumbuhkan nasionalisme, 
persatuan, dan toleransi. 

11. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh 
salah satu siswa. 

15 menit 

 

  



 
 

 

C. PENILAIAN (ASESMEN) 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk 

kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian.  

 

 

 

   Peneliti 

    

 

 

   Wahyuni Rahayu, S.Pd 

   NIP.- 

 Makassar                      2023 

Guru Kelas V  

 

 

 

Sukmawati, S.Pd 

NIP.-  

 

  



 
 

BAHAN AJAR TEMATIK TEMA 3 SUBTEMA 1 PEMBELAJARAN 3 

KELAS 5 SD 

  



 
 

Interaksi Sosial dan Interaksi dengan Lingkungan 

Makanan merupakan bahan baku utama bagi manusia untuk 

memproduksi energi dan memenuhi segala nutrisi yang diperlukan tubuh. 

Ibarat bensin yang sangat vital peranannya bagi kendaraan bermotor, 

makanan sangat berperan bagi tubuh manusia dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup. 

Namun, tidak semua jenis makanan yang dikonsumsi dapat memberikan 

asupan gizi yang baik dan sehat. Makanan yang sehat ialah makanan 

yang mengandung semua zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk 

memperoleh energi. 

Dalam pemenuhan makanan, manusia tidak dapat bekerja sendiri. 

Contohnya dalam budidaya padi, manusia melakukan interaksi sosial dan 

interaksi dengan lingkungan hidup. 

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang menyangkut 

hubungan antarindividu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 

kelompok. Interaksi sosial amat dibutuhkan untuk kehidupan bersama 

sebab individu tidak dapat hidup tanpa individu lainnya. 

Interaksi dengan lingkungan hidup merupakan interaksi antara manusia 

dengan lingkungan yang terbentuk secara alami. Gunung, sungai, dan 

rawa merupakan contoh-contoh lingkungan alam. 

Agar kamu lebih paham tentang perbedaan interaksi sosial dan interaksi 

dengan lingkungan hidup, coba kamu perhatikan gambar berikut! 

 

Gambar 1 

 

https://1.bp.blogspot.com/-bLw2fcR5ZZs/X1z18LnRstI/AAAAAAAA6bo/YYfJWYKxFUo8nQH6dVf8mI4H2kbhcEuHgCLcBGAsYHQ/s645/9772.png


 
 

 

Gambar 2 

 

Pada gambar 1 terlihat para petani sedang bekerja sama memanen padi. 

Saling bekerja sama adalah salah satu bentuk interaksi sosial 

antarmanusia. Kemudian, para petani memanen padi. Itu artinya mereka 

melakukan interaksi dengan lingkungan hidup yaitu berupa lahan 

pertanian. 

Sekarang perhatikan gambar 2! Interaksi sosial yang terjadi adalah antara 

nelayan yang satu dengan nelayan yang lain. Mereka saling bekerja sama 

untuk menangkap ikan. Sedangkan interaksi dengan lingkungan yang 

terjadi adalah nelayan dengan laut. 

https://1.bp.blogspot.com/-IT1L-uFodmE/X1z18JT8b9I/AAAAAAAA6bs/lg70JV0ZZ4s9GpQJy2PSaC_rurn_sAWhQCLcBGAsYHQ/s477/b0bb12dc45f2e198da7372sjy-146342.png


 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Posttets hasil belajar siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Kerjakan soal-soal di bawah ini! 

1. Apa yang dimaksud interaksi sosial dan interaksi dengan lingkungan 

alam? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam usaha pertanian? 

3. Sebutkan contoh interaksi manusia dengan lingkungan alam 

disekitarmu ! 

4. Sebutkan contoh interaksi manusia dengan lingkungan sosial ! 

5. Bercocok tanam merupakan bentuk interaksi manusia dengan 

lingkungan … 

6. Proses interaksi antara siswa dengan siswa terjadi di …. 

7. Penduduk yang menyadap getah karet merupakan cerminan dari 

interaksi manusia dengan .......... 

8. Kerja bakti merupakan contoh interaksi sosial di lingkungan…. 

9. Sikap saling menghormati dan menghargai dalam interaksi sosial 

penting dilakukan supaya ….. 

10. Sikap saling menghargai antar warga yang berbeda suku, ras, agama 

dan adat dinamakan … 

  



 
 

Pretest hasil belajar 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Kerjakan soal-soal dibawah ini! 

1. Hubungan-hubungan social yang menyangkut hubungan antarindividu, 

individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok disebut … 

2.  Cara membangun budaya agar tetap lestari yaitu mengajarkan 

budaya kepada … 

3. Manusia tidak akan dapat hidup sendiri karena hakikatnya manusia 

merupakan makhluk … 

4. Apa yang dapat dilakukan masyarakat untuk menciptakan lingkungan 

yang nyaman? 

5. Berikan tiga contoh aktivitas yang mencerminkan pembangunan 

budaya di lingkungan masyarakat! 

6. Sebutkan aktivitas peserta didik yang mencerminkan upaya 

pembangunan budaya di sekolah! 

7. Hubungan sosial yang terjadi antara seorang individu dengan sebuah 

kelompok disebut dengan… 

8. Pertandingan sepak bola antara dua tim di sekolah menunjukkan 

bentuk hubungan sosial…. 

9. Interaksi sosial terjadi karena manusia…. 

10. Sebutkan 2 contoh kegiatan yang merupakan interaksi sosial antar 

individu…. 

 

 

 

 

 



 
 

Tabulasi Data Hasil Kuesioner Penelitian motivasi belajar 

NO 
KELAS EKSPERIMEN 

NO 
KELAS KONTROL 

Pre-test 
Post-
tes Pre-test 

Post-
tes 

1 65 80 1 67 67 

2 60 84 2 78 79 

3 70 85 3 55 79 

4 75 87 4 65 80 

5 72 88 5 56 78 

6 73 87 6 73 82 

7 56 89 7 72 81 

8 60 88 8 81 80 

9 63 89 9 78 83 

10 65 90 10 78 83 

11 57 87 11 76 82 

12 70 89 12 70 84 

13 60 90 13 56 82 

14 68 91 14 67 87 

15 65 87 15 68 84 

16 75 89 16 72 86 

17 69 89 17 70 85 

18 65 88 18 70 83 

19 56 87 19 65 84 

20 71 90 20 72 84 

21 71 89 21 71 85 

22 57 88    
23 60 89    
24 60 90    
25 65 89    

 

  



 
 

Tabulasi Data Hasil Kuesioner Penelitian Hasil Belajar 

NO 
KELAS EKSPERIMEN 

NO 
KELAS KONTROL 

Pre-test 
Post-
tes Pre-test 

Post-
tes 

1 60 80 1 65 67 

2 61 83 2 78 80 

3 70 85 3 55 78 

4 60 87 4 65 80 

5 70 88 5 56 78 

6 70 86 6 71 82 

7 56 89 7 70 81 

8 60 88 8 76 80 

9 63 89 9 78 85 

10 65 90 10 78 86 

11 57 87 11 76 84 

12 70 89 12 70 84 

13 60 90 13 56 82 

14 68 91 14 67 88 

15 65 87 15 68 84 

16 70 88 16 72 86 

17 69 89 17 70 85 

18 65 88 18 70 83 

19 56 85 19 65 84 

20 71 90 20 72 84 

21 71 89 21 71 85 

22 57 88    
23 60 89    
24 60 90    
25 65 89    

  



 
 

Uji normalitas motivasi belajar 

 
 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 

Statistic df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Motiva

si 

Belajar 

Pre-Test 

Eksperimen 

.161 25 .093 .936 25 .122 

Post-Test 

Eksperimen 

.218 25 .003 .815 25 .000 

Pre-Test Kontrol .145 21 .200* .925 21 .110 

Post-Test Kontrol .185 21 .059 .788 21 .000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 
Uji normalitas hasil belajar 

 
 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

belajar 

Pre-Test 

Eksperimen 

.176 25 .045 .891 25 .012 

Post-Test 

Eksperimen 

.219 25 .003 .851 25 .002 

Pre-Test Kontrol .176 21 .087 .902 21 .039 

Post-Test Kontrol .184 21 .062 .806 21 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
 

 
 



 
 

 
  



 
 

Uji homogenitas awal motivasi belajar 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi 

siswa 

Based on Mean .132 1 44 .718 

Based on Median .078 1 44 .782 

Based on Median 

and with adjusted df 

.078 1 38.354 .782 

Based on trimmed 

mean 

.110 1 44 .742 

 
 

ANOVA 

Motivasi siswa   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

221.339 1 221.339 5.036 .030 

Within Groups 1933.878 44 43.952   

Total 2155.217 45    

 

 
Uji homogenitas akhir motivasi belajar 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi 

siswa 

Based on Mean 2.644 1 44 .111 

Based on Median 1.854 1 44 .180 

Based on Median 

and with adjusted df 

1.854 1 35.067 .182 

Based on trimmed 

mean 

2.239 1 44 .142 

 
 



 
 

ANOVA 

Motivasi siswa   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

431.737 1 431.737 40.230 .000 

Within Groups 472.198 44 10.732   

Total 903.935 45    

Uji homogenitas awal hasil belajar 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean .401 1 44 .530 

Based on Median .158 1 44 .693 

Based on Median 

and with adjusted df 

.158 1 33.299 .694 

Based on trimmed 

mean 

.315 1 44 .578 

 
 

ANOVA 

Hasil Belajar   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

289.910 1 289.910 7.908 .007 

Within Groups 1612.960 44 36.658   

Total 1902.870 45    

 
 

Uji homogenitas akhir hasil belajar 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 3.035 1 44 .088 



 
 

Belajar Based on Median 1.944 1 44 .170 

Based on Median 

and with adjusted df 

1.944 1 30.305 .173 

Based on trimmed 

mean 

2.844 1 44 .099 

 
 

ANOVA 

Hasil Belajar   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

354.028 1 354.028 29.402 .000 

Within Groups 529.798 44 12.041   

Total 883.826 45    

  



 
 

Uji hipotesis motivasi belajar 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Motivasi 

Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

25 87.96 2.300 .460 

Kelas Kontrol 21 81.81 4.155 .907 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Motiv

asi 

Belaja

r 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

2.64

4 

.11

1 

6.343 44 .000 6.150 .970 4.196 8.105 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

6.050 29.9

67 

.000 6.150 1.017 4.074 8.227 

 

 

 

 

 



 
 

Uji hipotesis hasil belajar 

 
 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

25 87.76 2.454 .491 

Kelas Kontrol 21 82.19 4.389 .958 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s t-test for Equality of Means 

F 

Sig

. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mea

n 

Differ

ence 

Std. 

Erro

r 

Diff

eren

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belaj

ar 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

3.03

5 

.08

8 

5.42

2 

44 .000 5.57

0 

1.02

7 

3.499 7.640 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  

5.17

5 

30.1

53 

.000 5.57

0 

1.07

6 

3.372 7.767 

 
 

 
 



 
 

 



 
 



 
 

 



 
 



 
 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

 



 
 

  



 
 

 

  



 
 

  



 
 

 



 
 

  



 
 

 

  



 
 

  



 
 

 



 
 

 


